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9ABSTRAK
Andi Agustyara Marti. NIM E111 11 252. Kekuatan Politik Perempuan
Dalam Pemilihan Kepala Desa. (Studi Kasus : Desa Cumpiga
Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone Periode 2012-2018).
Dibawah bimbingan Prof. Dr. Armin Arsyad, M.Si dan A.Naharuddin,
S.IP, M.Si.
Kekuatan Politik merupakan aktor-aktor maupun lembaga-
lembaga yang memainkan peranan dalam kehidupan politik yang
bertujuan untuk mempengaruhi proses pengambilan keputusan. Kekuatan
politik juga merupakan sumber-sumber daya yang digunakan untuk
memperoleh kekuatan. Kekuatan-kekuatan politik berperan sebagai
penopang sistem politik melalui pengaruh terhadap pemerintahan.
Kekuatan politik terbagi menjadi dua yatu kekuatan politik formal seperti
partai politik dan militer, dan kekuatan politik nonformal seperti aktor,
kelompok professional, dan kelas menengah, pemimpin agama, kalangan
cerdik (intelektual), lembaga-lembaga (pranata-pranata masyarakat) &
media massa. Kekuatan politik seorang aktor dipengaruhi oleh modalitas
yang ia miliki dan faktor-faktor yang mempengaruhi kekuatan politik aktor.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
kekuatan politik Andi Padauleng sebagai kepala desa Cumpiga terpilih
dalam pemilihan kepala desa periode 2012-2018. Penulis juga melakukan
penelitian studi kasus dengan dasar peneletian kualitatif. Pengambilan
data dilakukan dengan mewawancarai informan kunci yang dianggap
memahami kekuatan politik Andi Padauleng, serta melengkapinya dengan
beberapa referensi tertulis seperti data-data dari instansi terkait.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Andi Padauleng
mempunyai kekuatan politik dari modal sosial yaitu jaringan keluarga,
dukungan tokoh masyarakat, dan peran dalam proyek PNPM. Kekuatan
politiknya dipengaruhi oleh modal sosial yang ia miliki di desa Cumpiga
tersebut. Garis keturunan Andi Padauleng sangat dihormati oleh
masyarakat Cumpiga, bahkan masih dipercaya memegang kursi
kepemimpinan di desa ini. Oleh karena itu, pengaruh keturunan dari sang
Ayah membuat Andi Padauleng tidak susah payah memenangkan suara
dalam pemilihan kepala desa Cumpiga periode 2012-2018.
10
ABSTRACT
Andi Agustyara Marti . Main Number E111 11 252. Political Power of
Women In The Village Head Election . (Case Study : Cumpiga Village
of Awangpone District in Bone Regency on 2012-2018 period). Under
guided byProf. Dr. Armin Arsyad, M.Sias advisor I and A.Naharuddin,
S.IP,M.Si as advisor II.
Political power are the actors and institutions who play the role in
political life that aims to influence decision making process. Political power
are also resources that used to receive the power. Political power as a
pillar of the political system through the influence of the government.
Political power are divided in two are political power of formal such as
political parties and the military, and political power of nonformal such as
the actors, professional groups, and the middle class, religious leaders,
the ingenious (intellectual), institutions (institutions of society) and the
mass media. The political power of an actor is influenced by the modality
that he had and the factors that influence the political power of the actors.
This study aims to describe and analyze the political power of Andi
Padauleng as Cumpiga’s village head elected in village elections from
2012 to 2018 period. The author also do a case study with qualitative
research. Data collection was performed with interview of key informants
who understand political power of Andi Padauleng, and equip it with some
written references such as data from relevant agencies.
The results research that Andi Padauleng have the political power of
social capital are the family network, the support of community leaders ,
and role in PNPM project. Her political power influenced by social capital
she had in the Cumpiga village. Andi Padauleng’s line of heredity is highly
respected by the community of Cumpiga , even still believed to hold the
seat of leadership in this village. Therefore , the influence of heredity from
her father to make Andi Padauleng not painstakingly to won the vote in the
village heads election of Cumpiga on 2012-2018 period.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Perempuan kini telah mempunyai peluang yang sama dengan
lelaki sejak dikeluarkannya Undang-Undang RI nomor 7 tahun 1984
tentang Pengesahan Segala Bentuk Diskriminasi Terhadap Wanita.1
Perempuan mulai keluar dari tugas tunggal mereka yaitu mengurus
rumah tangga, suami dan anak. Kini mereka telah bergerak keluar,
mulai bekerja, dan menata karir. Dengan kemajuan perempuan
tersebut, bukan berarti meninggalkan tugas utama mereka sebagai
seorang ibu rumah tangga.
Perempuan-perempuan mulai keluar dari ranah domestik mereka.
Bahkan, banyak diantara mereka yang mengambil bagian penting
dalam ranah produktif. Melalui fakta ini, pelekatan aktivitas domestik
terhadap perempuan telah digugat eksistensinya. Pelekatan aktivitas
domestik terhadap perempuan mulai perlahan-lahan pudar melalui
fakta-fakta tentang perempuan.
Fakta-fakta tentang perempuan di Indonesia telah banyak yang
setara dengan laki-laki baik dari segi pekerjaan maupun kemampuan.
Berbicara mengenai pekerjaan dan kemampuan. Perempuan kini ada
yang menduduki jabatan penting dalam ranah pemerintahan. Salah
1Kelompok Kerja Convension Watch, Hak asasi perempuan: Instrumen Hukum untuk Mewujudkan
Keadilan Gender, (Jakarta:Yayasan Obor Indonesia, 2012) hal 1
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satu contohnya yaitu perempuan menjadi camat yang terjadi di
Kabupaten Bone. Selain dalam ranah pemerintahan, perempuan juga
telah ada yang bergelut di dunia dunia politik. Hal ini menjadi bukti
sumbangsih perempuan dalam dunia politik.
Sumbangsih yang diberikan perempuan di dunia politik seperti
menjadi kepala desa. Kepala-kepala desa perempuan tersebut ada di
kecamatan Awangpone di Kapubaten Bone. Kecamatan itu
mempunyai 4 desa yang dipimpin oleh kaum perempuan, yaitu desa
Cumpiga, desa Cakkebone, desa Carebbu, dan desa Mallari.
Perempuan-perempuan itu telah berhasil menjadi kepala desa melalui
pemilihan langsung.
Kaum perempuan telah berhasil membuktikan dan menjadi
kepala desa. Keberhasilan kaum perempuan dalam ranah politik tentu
tidak terlepas dari kekuatan politik yang mereka miliki untuk mendapat
dukungan dari masyarakat. Kekuatan politik sangat berperan besar
dalam pemenangan sebagai kepala desa di tempat mereka.
Kekuatan politik adalah segala sumber daya yang digunakan
untuk memperoleh dan mempertahankan kekuasaan.  Setiap aktor
yang terjun ke ranah politik tentu memiliki kekuatan yang menopang
dirinya untuk berani terjun ke dunia politik. Begitupun dengan kaum
perempuan, ia memiliki kekuatan politik sehingga mencapai
kesuksesan dalam pemilihan-pemilihan kepala desa itu.
Oleh karena banyaknya perempuan yang menjadi kepala desa
terpilihyang bisa mengalahkan laki-laki sebagai lawan politiknya, maka
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fakta ini membuat penulis tertarik ingin meneliti mengenai kekuatan
politik perempuan yang bisa membuatmereka  sukses menjadi kepala
desa di desanya masing-masing di 4 desa tersebut.
Para kepala desa perempuan di empat desa di kecamatan
Awangpone berhasilmengalahkan para kandidat perempuan dan laki-
laki. Pada pemilihan kepala desa di desa Cakkebone terdapat 2 orang
calon perempuan, desa Mallari dan Carebbu terdapat 2 orang calon
perempuan dan seorang calon laki-laki, sedangkan desa Cumpiga
terdapat seorang calon perempuan dan 2 orang calon laki-laki. Penulis
tertarik pada pencalonan perempuan pada pemilihan kepala desa
tersebut yang berhasil mendulang suara dan mengalahkan para calon
lainnya yang notabene berjenis kelamin laki-laki. Desa yang menjadi
fokus penulis adalah desa Cumpiga karena hanya ada satu calon
perempuan pada pemilihan saat itu.
Desa Cumpiga adalah salah satu desa di kecamatan Awangpone
yang berjarak sekitar 7 kilometer dari ibukota kabupaten. Desa
tersebutmenjadi fokus dalam penelitian ini yang dipimpin oleh seorang
kepala desa perempuan yang bernama Andi Padauleng. Dalam
pemilihan kepala desa, kandidat-kandidat saling bersaing untuk
menjadi orang nomor satu di desa ini. Hal yang menarik untuk diteliti
ternyata kepala desa terpilih di desa Cumpiga bisa menang dalam
pemilihan kepala desa periode 2012-2018 melawan dua kandidat laki-
laki lainnya. Selain di desa Cumpiga hanya ada seorang calon
perempuan, ternyata desa ini juga pernah dipimpin oleh perempuan
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sebelum Andi Padauleng terpilih. Peneliti juga tertarik akan hal ini
bahwa ternyata kaum perempuan di desa Cumpiga cukup dipercaya
untuk memimpin desa.
Pada masa pemilihan kepala desa Cumpiga periode 2012-2018,
Andi Padauleng terpilih sebagai kepala desa. Perolehan suara yang
diperoleh Andi Padauleng adalah sekitar 437 suara dari 624 pemilih.
Lebih setengah dari jumlah pemilih yang ada memilih Andi Padauleng
pada pemilihan tersebut, sisa dari jumlah suara pada pemilihan itu
hanya 187 suara yang hanya memilih calon lainnya.
Dalam pemenangan Andi Padauleng sebagai kepala desa, Andi
Padauleng mempunyai kekuatan politik yang ia gunakan untuk
memperoleh dukungan masyarakat. Kekuatan politik yang dimiliki Andi
Padauleng didukung oleh faktor-faktor pendukung. Selain faktor
tersebut, modalitas juga harus dimiliki oleh kandidat-kandidat karena
hal-hal inilah yang menjadi kekuatan politik si pemenang untuk
menarik simpati dan suara masyarakat.
Berdasarkan pemaparan di atas dengan muncul dan berhasilnya
perempuan menjadi kepala desa di desa Cumpiga, maka penulis
tertarik mengkaji tentang “KEKUATAN POLITIK PEREMPUAN
DALAM PEMILIHAN KEPALA DESA” dengan studi kasusDesa
Cumpiga, Kecamatan Awangpone Kabupaten Bone Periode 2012-
2018. Penulis memfokuskan desa Cumpiga dengan pertimbangan
yaitu data diperoleh ternyata 2 kepala desa sebelumnya adalah kaum
perempuan.
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B. Rumusan Masalah
Memperhatikan latar belakang yang telah dipaparkan di atas,
maka persoalan yang diangkat dalam skripsi ini yaitu:
1. Faktor apa yang mendukung kekuatan politik Andi Padauleng
sehingga terpilih menjadi kepala desa Cumpiga?
2. Bagaimana kekuatan politik yang dimiliki Andi Padauleng dalam
memenangkan pemilihan kepala desa Cumpiga periode 2012-
2018?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengetahui:
1. Kekuatan politik yang dimiliki oleh Andi Padauleng sehingga bisa
menang dalam pertarungan politiknya menjadi kepala desa
Cumpiga.
2. Faktor-faktor yang mendukung kekuatan politik Andi Padauleng
sehingga terpilih menjadi kepala desa Cumpiga.
D. Manfaat Penelitian
D.1 Manfaat Akademis :
a. Menunjukkan kekuatan politik kepala desa Cumpiga,
Kecamatan Awangpone sehingga bisa terpilih.
b. Dalam wilayah akademis, memperkaya khasanah kajian ilmu
politik untuk pengembangan keilmuan, khususnya politik
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kontemporer.
D.2 Manfaat Praktis :
a. Memberikan bahan rujukan kepada masyarakat yang
berminat dalam memahami kekuatan politik perempuan dalam
penempatan sebagai kepala desa di kabupaten Bone.
b. Sebagai salah satu prasyarat untuk memperoleh gelar sarjana
Ilmu Politik.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini akan diuraikan konsep-konsep yang disesuaikan dengan
topik, judul, dan fokus penelitian. Konsep-konsep ini menjadi landasan
atau kerangka berpikir dalam pelaksanaan studi dan kajian. Konsep-
konsep yang dibahas adalah kekuatan politik,faktor-faktor yang
mempengaruhi kekuatan politik, modalitas dalam kontestasi politik, teori
aktor, posisi perempuan dalam politik,dan kerangka pemikiran. Masing-
masing akan diuraikan sebagai berikut:
A. Konsep Kekuatan Politik
Kekuatan berasal dari kata “kuat” yaitu banyak tenaga, daya,
keras, usaha, dan mempunyai keunggulan yang diartikan dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia. Sedangkan kekuatan diartikan
sebagai tingkat kesatuan yang diinginkan.2 Kekuatan juga diartikan
sebagai penggunaan tekanan nonfisik dalam diri manusia guna
mempengaruhi orang lain. Menurut Hannah Arendt, kekuatan
(streght) adalah sifat atau karakter yang dimiliki setiap individu.3
Pada hakikatnya kekuatan berdiri sendiri, namun keberadaannya
dapat dilihat dari relasi antara individu terkait dengan orang lain,
2Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta : Balai
Pustaka, 1991)
3Universitas Sumatera Utara, Kekuatan Politik dan Proses Politik, diakses dari
http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/16219/4/Chapter%20I.pdf, pada tanggal 4
Februari 2015 pukul 21.02 WITA
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karena itu kekuatan dapat dipengaruhi. Kekuatan yang dimiliki oleh
seseorang bisa mempengaruhi orang lain atau sekelompok orang.
Kekuasaan dan kekuatan hampir tidak dapat dibedakan karena
memiliki makna yang saling berkaitan. Kekuasaan yang dikemukakan
oleh Abraham Kaplan yaitu suatu hubungan dimana seseorang atau
sekelompok orang dapat menentukan tindakan seseorang atau
kelompok lain ke arah tujuan dari pihak pertama.4 Walaupun
“kekuatan” dan “kekuasaan” sering dipakai dalam arti yang sama,
namun sebagian besar analisis menganggap kekuasaan sebagai
konsepsi yang lebih luas dan melihat kekuatan sebagai suatu bentuk
kekuasaan yang lebih dalam dengan berbagai aspek yang
mendukungnya.
Dengan kemampuan yang dimiliki pemimpin, maka ia dapat
mempengaruhi atau mengendalikan masyarakat sehingga
masyarakat sebagai yang diperintah memiliki keterbatasan dalam
bertindak berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan. Kemampuan
untuk mengendalikan dan mempengaruhi orang lain sehingga ikut
terlibat dalam tindakan yang diarahkan oleh pelaku
dikonseptualisasikan sebagai kekuasaan. Dalam konteks tersebut,
hubungan kekuasaan adalah suatu produk dari hubungan-hubungan
kekuatan yang muncul dari pelaku, meliputi pelaku yang menguasai
dan yang dikuasai.
4Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), hal 60
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Berbicara mengenai pengertian politik, adalah kata yang
mempunyai banyak arti. Kata”politik” berasal dari bahasa Yunani
“polis” yang diartikan sebagai negara kota. Pada hakekatnya politik
adalah seni atau ilmu memerintah. Sedangkan pengertian politik
menurut Miriam Budiardjo adalah segala aktivitas yang dilakukan
dalam suatu sistem politik atau negara yang berkaitan dengan proses
penentuan tujuan-tujuan dari sistem itu, disamping bagaimana cara
mewujudkan tujuan-tujuan tersebut.
Dalam mengamati suatu tindakan politik, maka mencakup soal
proses, dimana individu atau sekelompok manusia menggunakan
kekuatan atau berusaha agar ideologinya berlaku pula atas orang
lain itu.
Berdasarkan yang telah dipaparkan di atas, dengan demikian
kekuatan politik adalah kemampuan untuk membentuk,
mengendalikan, dan mempengaruhi perilaku politik orang lain serta
untuk memimpin dan membimbing perilaku mereka ke arah yang
diinginkan oleh orang, kelompok, atau lembaga yang memegang
kekuasaan politik.
Kekuatan politik merupakan aktor-aktor maupun lembaga-
lembaga yang memainkan peranan dalam kehidupan politik yang
bertujuan untuk mempengaruhi proses pengambilan
keputusan.Bakhtiar Effendi mengemukakan bahwa kekuatan-
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kekuatan politik adalah segala sesuatu yang berperan dan
berpengaruh serta terlibat secara aktif didalam dunia politik.5
Kekuatan politik saling berinteraksi dalam sebuah sistem politik.
Pada dasarnya merupakan unit-unit politik yang turut membentuk
struktur politik. Dalam perspektif behavioralisme, individu
ditempatkan sebagai unit terkecil dalam sebuah sistem politik,
terutama individu-individu yang berkedudukan sebagai pemimpin
politik. Dalam sistem politik, unit-unit politik ini yang membentuk
sistem politik dapat berwujud menjadi tindakan politik, yang berkaitan
dengan proses pembuatan keputusan yang mengikat masyarakat.6
Kekuatan politik dapat mengorganisasikan diri dalam berbagai
bentuk kekuatan politik yang lebih memungkinkan untuk
berkontestasi dengan kekuatan politik lain, baik dalam perebutan
sumber ekonomi maupun kekuasaan politik. Pengorganisasian
kekuatan politik dapat mewujud dalam civil society seperti LSM atau
organisasi kemahasiswaan, political society seperti partai politik atau
birokrasi, dan economical society seperti pemilik modal atau
organisasi bisnis.
A.1. Jenis Kekuatan Politik di Indonesia
Kekuatan-kekuatan politik suatu negara berbeda dengan
kekuatan politik negara lain, tergantung corak sistem politik
5FarchanBulkin, Analisa Kekuatan Politik di Indonesia. (Jakarta : Seri Prisma, 1989).
6Muslim Mufti, M.Si. Kekuatan Politik di Indonesia. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013)
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yang digunakan. Pada dasarnya, banyak aspek potensial
tertransformasikan menjadi kekuatan politik sebagaimana yang
dikatakan oleh Bachiar Effendy, yaitu:
a. Kekuatan-Kekuatan politik yang formal mengambil bentuk
ke dalam partai-partai politik dan militer.
1. Partai politik
Partai politik adalah suatu kelompok yang
terorganisasi yang anggota-anggotanya mempunyai
orientasi-orientasi, nilai, dan cita-cita yang sama.
Tujuannya adalah memperoleh kekuasaan politik dan
merebut kedudukan politik dengan cara konstitusional
untuk melaksanakan kebijaksanaan-kebijaksanaan
mereka.
Negara yang menggunakan sistem demokrasi, partai
politik memegang peranan penting. Partai politik
digunakan sebagai alat untuk meraih kekuasaan. Hal ini
berarti bahwa partai-partai politik pada dasarnya lebih
berorientasi kepada kekuasaan dibandingkan dengan
kebijakan publik. Namun, tidak dapat diabaikan begitu
saja pengaruh mereka dalam proses pembuatan
kebijakan.
Peran partai politik dalam masyarakat modern
seringkali menggunakan agregasi kepentingan. Partai-
partai politik tersebut berusaha untuk mengubah tuntutan-
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tuntutan tertentu dari kelompok-kelompok kepentingan
menjadi alternatif kebijakan. Ukuran partai politik yang
bersangkutan akan menentukan cara partai politik
tersebut dalam mengagregasikan kepentingan.
2. Militer
Militer dan politik ibarat dua sisi mata uang yang
saling mempengaruhi satu sama lain. Peranan militer di
dalam lingkungan kekuasaan merupakan kesatuan
mutlak dan tidak terlepas dari sebuah prinsip dasar
pendirian Negara yang menuntut dan mengedepankan
pentingnya lembaga terstruktur. Tugas dari militer
berfungsi untuk menjaga dan melindungi kedaulatan
sebuah Negara.
Kekuatan politik militer terjadi pada masa Orde
Baru. Keterlibatan militer ke dalam dunia politik pada saat
itu karena penguasa Orde Baru juga berasal dari militer.
Militer digunakan sebagai alat untuk melanggengkan
kekuasaan pada masa itu. Munculnya peranan militer
yang terlalu mendominasi tatanan politik ternyata
berdampak secara hegemonik pada tatanan
pemerintahan. Proses demokratisasi menjadi terhambat
dan jalan di tempat karena adanya penekanan yang
terlalu berlebihan oleh pihak-pihak militer.
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b. Kekuatan politik non-formal yang dimasukkan ke dalam
dunia usaha, aktor, kelompok profesional, dan kelas
menengah, pemimpin agama, kalangan cerdik (intelektual),
lembaga-lembaga (pranata-pranata masyarakat) & media
massa.
1. Aktor politik
Aktor adalah orang-orang yang berpengaruh dalam
kegiatan politik, baik itu individu maupun sekelompok
individu. Dalam definisi ini, aktorlah yang bertanggung
jawab atas segala yang terjadi dalam sistem politik.
Dalam membahas peran aktor dalam proses perumusan
kebijakan, ada perbedaan yang cukup penting yang perlu
diperhatikan antara negara-negara berkembang dengan
negara maju.
Moore menyatakan bahwa secara umum aktor
dikelompokkan dalam domain utama yaitu aktor publik,
privat, dan aktor masyarakat (civil society). Aktor-aktor
terlibat dalam proses kebijakan adalah aktor publik, aktor
privat, dan civil society.
Kekuatan politik aktor adalah kekuatan yang ia miliki
yang melekat dalam dirinya, seperti kecantikan,
ketampanan, kharakter atau watak. Kharisma yang
dimiliki aktor bisa menjadi kekuatannya untuk
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mempengaruhi orang dalam memperoleh atau
mempertahankan kekuasaan. Selain itu, latar belakang
yang dimiliki si aktor juga berpengaruh terhadap karir
politik yang ia jalani.
2. Kelompok penekan
Kelompok penekan adalah sekelompok manusia
yang berbentuk lembaga kemasyarakatan dengan
aktivitas atau kegiatan memberikan tekanan kepada
pihak  penguasa agar keinginan terakomodasi oleh
pemegang kekuasaan. Kelompok penekan sebagai
kekuatan politik karena mereka mempunyai kekuatan
untuk menekan penguasa atas kebijakan yang tidak
sesuai kepentingan masyarakat.
A.2 Fungsi Kekuatan Politik
Kekuatan politik adalah segala sumber daya politik yang
digunakan seseorang untuk memperoleh dan mempertahankan
kekuasaan.
Fungsi kekuatan politik yaitu :
1. Mempengaruhi kebijakan mulai dari proses pembuatan
sampai jalannya kebijakan tersebut.
2. Keseimbangan kekuatan.
3. Agregator dan artikulator kepentingan
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B. Faktor Pendukung Kekuatan Politik
Prof Jeffrey A Winters, pakar Ilmu Politik dari Northwestern
University Amerika Serikatmenyebut bahwa kekuatan politik
dipengaruhi oleh:7
B.1 Kekayaan (financial)
Kekuatan politik yang bersumber dari kekayaan (financial)
adalah faktor yang paling dominan dalam pembentukan
kekuatan politik aktor.  Kekuatan finansial tentunya sangat
berperan terutama pada masa kampanye. Setiap orang yang
mengikuti pemilihan umum tentunya harus mempunyai kekuatan
ini. Sangatlah mustahil jika kekuatan ini tidak berpengaruh dalam
kampenya. Aktor-aktor politik dalam menjalankan kehidupan
perpolitikannya akan sangat baik jika ia didukung oleh
pengusaha. Tentunya dalam konteks Indonesia, hubungan
antara penguasa dan pengusaha tidak dapat dihindarkan.
Orang yang memiliki harta kekayaan yang melimpah
sebagai hasil dari kesuksesan dalam berbisnis menjadi hal yang
sangat menunjang ketika mereka terjun di dunia politik. Adapun
posisi pebisnis dalam konteks karir politik, Max Weber
berpandangan bahwa pebisnis memiliki status yang lebih tinggi
daripada akademisi. Mereka dapat menguasai keuangan atau
harta kekayaan. Karena politik butuh uang atau kekayaan, para
7www.http://andrisoesilo.blogspot.com/2014/11/kekuatan-kekuatan-politik-indonesia-di.html,
diakses tanggal 4 Maret 2015, pukul 22.24 WITA
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pebisnis dapat membiayai roda politiknya, bukan sebaliknya
politik yang membiayai aktivitas aktor politiknya.
Dengan status sosial yang lebih tinggi, pada gilirannya
pebisnis sukses mempunyai posisi tawar (bargaining position)
yang kuat. Oleh karena itu, mereka cenderung lebih mudah dan
leluasa terlibat dalam aktivitas politik. Tentunya politik Indonesia
dan arah politik yang sedang bergulir di Indonesia sampai saat
ini masih cenderung dikendalikan oleh kekuatan finansial yang
hanya dimiliki oleh segelintir orang saja. Banyak kasus yang
telah menunjukkan bahwa kekuatan finansial masih sangat
menentukan arah serta kebijakan politik, khususnya dalam partai
politik.
B.2 Jabatan
Kekuatan politik juga dipengaruhi oleh jabatan selain
kekuatan finansial. Jabatan dapat mempengaruhi atau
membentuk citra politik seseorang sehingga bisa mengkonstruk
pilihan masyarakat dan persepsi masyarakat. Seorang yang
memiliki jabatan bisa saja memanfaatkan jabatan dan
kepopulerannya untuk mendapatkan kekuasaan dan hal ini
menjadi kekuatan politiknya.
Kekuasaan dapat dikatakan melekat pada jabatan. Oleh
karena itu jabatan yang dimiliki seseorang menjadi kekuatan
politiknya untuk mendapatkan kekuasaan. Misalnya pada masa
Orde Baru, jabatan yang dipegang oleh mantan Presiden
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Soeharto sebagai panglima tertinggi. Dengan jabatan yang
dimiliki Presiden membuat pemusatan kekuasaan terjadi pada
masa tersebut. Selain itu, kepatuhan ABRI terhadap hierarki
komando yaitu Presiden Soeharto membuat kekuasaannya
semakin kuat.8 Jabatan struktural yang dimiliki oleh seseorang
akan berpengaruh terhadap dukungan-dukungan dari
masyarakat.
B.3 Popularitas
Kekuatan politik yang dibentuk karena popularitas adalah
hal yang paling baik. Popularitas yang diciptakan dari citra-citra
politik akan bisa mengkonstruk masyarakat untuk mendukung
ataupun tidak mendukung seseorang. Popularitas dalam hal ini
seperti keturunan (ikatan keluarga), jabatan, pemimpin agama,
kepala suku atau pemerintah yang diakui. Seorang pemimpin
yang memiliki popularitas biasanya karena memiliki suatu hal
yang berasal dari dalam dirinya yaitu kharisma. Popularitas jika
disatukan dengan kharisma dan wibawa dikarenakan kharisma
dan wibawa akan efektif jika keberadaan calon yang
bersangkutan dikenal sebagai seorang yang kharismatik dan
berwibawa.
Keturunan seorang sangat berkaitan dengan popularitas.
Semakin tinggi keturunan seorang aktor atau calon, maka
8Op cit. hal 88
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semakin besar pula popularitas yang ia peroleh. Keturunan
adalah salah satu faktor pendukung kekuatan politik yang ampuh
dalam memenangkan suara jika dilihat dalam konteks Indonesia,
khususnya di daerah. Semakin  popular garis keturunan seorang
calon, maka semakin besar pula peluangnya untuk memperoleh
dukungan penuh dari masyarakat.
Keturunan merupakan salah satu faktor keturunan dalam
meraih suara dalam pemilihan-pemilihan di tingkat daerah
adalah hal yang lumrah terjadi. Secara umum masih ada
pemimpin-pemimpin di tingkat daerah yang terpilih karena faktor
ini, apakah dia dari golongan bangsawan ataukah dia terpilih
sebagai penerus kekuasaan di daeranya. Tentunya hal ini
tergantung pada budaya-budaya masyarakat di tempat tersebut,
begitupun dengan faktor kepala suku. Hal ini tentunya sangat
berkaitan dengan pilihan masyarakat karena masyarakat di
beberapa daerah umumnya percaya dan yakin kepada petuah
atau kepala adat sehingga pilihan mereka tergantung kepada
kepala adat.
B.4 Kekuatan mobilisasi
Mobilisasi politik adalah hal yang biasa terjadi pada sistem
politik apapun. Mobilisasi adalah tindakan pengerahan massa,
baik sadar maupun tidak, untuk memperjuangkan tuntutan-
tuntutan mendesak sebuah kelompok politik (partai politik,
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organisasi massa, lembaga swadaya masyarakat, atau asosiasi-
asosiasi sipil tertentu). Mobilisasi tidak mengindahkan besaran
ruang pengambilan keputusan, kehadiran partisipan, dan juga
kontrol atas keputusan politik yang ada. Dalam hal ini, kandidat
yang pandai dalam menggerakkan suara massa sehingga
beralih kepada dirinya akan memperoleh kekuasaan.
Cara ini ditunjukkan juga pada masa Orde Baru, karena
jabatan mantan Presiden Soeharto sebagai panglima tertinggi di
ABRI. Militer yang pada idealnya harus bersikap profesional dan
selalu bersikap tidak memihak atau netral dalam politik, ternyata
telah dimobilisasi dan dimanipulasi oleh Soeharto untuk
memihak pada kelompok tertentu.9
B.5 Cara-cara kekerasan
Faktor pendukung terakhir adalah paksaan. Cara ini
dilakukan dengan menimbulkan ketakutan kepada masyarakat
sehingga mereka tunduk dan patuh kepada si pelaku. Cara-cara
ini sudah hampir tidak ditemukan di Indonesia seiring dengan
terbukanya kesempatan dan  hak-hak kepada masyarakat dalam
memilih pilihannya.
Cara-cara ini dilakukan oleh ABRI pada masa Orde Baru.
Mereka melakukan tindakan-tindakan kekerasan demi ketertiban
9Ibid. Hal 88
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dan keselamatan umum. Tindakan-tindakan ini sebagai kekuatan
hankam dan juga sebagai kekuatan politik.10
C. Modalitas dalam Kontestasi Politik
Di dalam arena kontestasi politik dan kompetisi antar kandidat,
maka kandidat yang kemungkinan memenangkan kompetisi politik
tersebut manakala memiliki modalitas yang terbangun. Modal utama
yang harus dimiliki para kandidat yang hendak mengikuti kontestasi
politik, yaitu modal sosial, modal ekonomi, dan modal politik.
Kandidat yang memiliki peluang besar terpilih manakala memiliki
akumulasi lebih dari satu modal. Semakin besar kandidat yang
mampu mengakumulasi tiga modal, maka semakin berpeluang
terpilih sebagai kepala desa. Peluang terpilihnya pasangan kandidat
merupakan bagian dari proses yang kompleks. Maka tidak bisa
dikatakan sebagai hasil hanya dari satu faktor saja atau modalitas
tertentu.11
Modalitas terbagi atas tiga yaitu modal sosial, modal ekonomi,
dan modal politik. Modal-modal tersebut akan diuraikan di bawah ini.
C.1. Modal sosial
Modal sosial atau social capital merupakan satu
terminologi baru yang dikembangkan oleh ahli-ahli sosial yang
10 Ibid. hal 83
11Stella Maria Ignasia Pantouw. Modalitas Dalam Kontestasi Politik. (Universitas Diponegoro
Semarang,  2012) hal 15
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dikembangkan. Hal ini akan lebih efektif digunakan jika
diantara ketiganya ada interaksi sosial atau hubungan sosial.
James Coleman mengartikan modal sosial sebagai
struktur hubungan antar individu-individu yang memungkinkan
mereka menciptakan nilai-nilai baru. Menurutnya, modal sosial
akan lemah apabila terjadi proses-proses yang merusak
kekerabatan seperti perpisahan atau perpecahan antarsesama
masyarakat. Ketika hal itu terjadi, maka tidak akanada lagi
interaksi sosial yang merupakan pondasi dari modal
sosial.12Modal sosial sebagai komponen utama dalam
menggerakkan kebersamaan, mobilitas ide, salingpercaya dan
saling menguntungkan untuk mencapai kemajuan bersama.
Konsep modal sosial menawarkan betapa pentingnya
suatu hubungan. Dengan membangun suatu hubungan satu
sama lain, dan memeliharanya agar terjalin terus. Setiap
individu dapat bekerja sama untuk memperoleh hal-hal yang
tecapai sebelumnya serta meminimalisasikan kesulitan yang
besar. Modal sosial menentukan bagaimana orang dapat
bekerja sama dengan mudah. Hubungan sosial mencerminkan
hasil interaksi sosial dalam waktu yang relatif lama sehingga
menghasilkan jaringan, pola kerjasama, pertukaran sosial, dan
saling percaya. Termasuk nilai dan norma yang mendasari
hubungan sosial. Modal sosial merupakan sumber daya yang
12http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/30469/3/Chapter%20II.pdf
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dipandang sebagai investasi untuk mendapatkan sumber daya
baru atau kekuatan sosial.
Latar belakang sosial yang dimiliki kandidat bisa
dicermati, seperti tingkat pendidikan, pekerjaan awal,
ketokohannya di dalam masyarakat (tokoh agama, adat,
organisasi kepemudaan, profesi dan lain sebagainya). Hal-hal
tersebut merupakan modal sosial yang harus dimiliki kandidat
berkaitan dengan membangun relasi dan kepercayaan dari
masyarakat bahwa kekuasaan juga diperoleh karena
kepercayaan.Pengaruh ketokohan dan popularitas, latar
belakang pendidikan dan pekerjaan kandidat menentukan
pemenang pemilihan, karena untuk membangun relasi dan
kepercayaan dari masyarakat, kandidat harus memiliki
pengaruh tersebut.
C.2. Modal Ekonomi
Dalam kontestasi politik setiap kandidat mempersiapkan
dan menghadapi kontestasi perlu modalitas ekonomi atau dana
politik yang tidak sedikit, kerena berkaitan dengan pembiayaan
yang besar atau berdasarkan penggunaan dana politik itu
sendiri. Modal ekonomi memiliki makna penting sebagai
penggerak dan pelumas mesin politik yang dipakai.
Di dalam musim kampanye misalnya membutuhkan uang
yang besar untuk membiayai berbagai kebutuhan seperti
mencetak poster, spanduk, membakar iklan, dan berbagai
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kebutuhan yang lainnya. Bahkan modal ekomoni dapat menjadi
prasyarat utama ketika calon itu bukan berasal dari partai yang
dicalonkan.
Modal politik dan modal ekonomi saling berkaitan dalam
iklim politik yang menekankan kepada interaksi spontan antara
pemilih dan calon politik. Waktu yang pendek dalam sosialisasi
diri selaku calon politisi mendorong penggunaan modal
ekonomi sebagai jalur pintas.
C.3.Modal Politik
Kandidat dalam pemilihan umum memerlukan dukungan
politik yang diusung dari partai politik (koalisi partai). Partai
politik adalah organisasi politik yang mengajukan kandidat
dalam pemilihan umum. Casey mendefinisikan modal politik
sebagai pendayagunaan keseluruhan jenis modal yang dimiliki
seorang pelaku politik atau lembaga politik untuk
menghasilkan tindakan politik yang menguntungkan dan
memperkuat posisi pelaku politik atau lembaga politik yang
bersangkutan. A.Hick dan J.Misra mengatakan modal politik
adalah berbagai fokus pemberian kekuasaan/sumber daya
untuk merealisasikan hal-hal yang dapat mewujudkan
kepentingan meraih kekuasaan. Intinya, modal politik adalah
kekuasaan yang dimiliki seseorang, yang kemudian bisa
dioperasikan atau dikontribusikan terhadap keberhasilan
kontestasi dalam proses politik seperti pemilihan umum.
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Dalam kontestasi politik, banyak terdapat elit-elit yang
menduduki jabatan politik (elit politik) maupun elit yang
menduduki jabatan-jabatan strategis (elit nonpolitik) yang
mempunyai peran penting dan pengaruh terhadap kelompok
dan masyarakat di daerah tersebut.
Kandidat memerlukan dukungan elit-elit politik maupun
nonpolitik tersebut yang memiliki peran yang menonjol dalam
politik. Dalam pemilihan kepala desa, kandidat juga bisa
didukung oleh organisasi-organisasi kemasyarakatan, seperti
organisasi pemuda, organisasi tani, dan sebagainya yang
memiliki pengaruh besar dalam pemilihan kepala desa. Selain
itu, kandidat juga harus memiliki kapasitas pribadi yang
berkualitas.
D. Teori Aktor
Aktor berasal dari kata kerja bahasa Latin agree, yang
berarti“berbuat, melakukan, pencipta, pengarang.Aktor mempunyai
arti lebih luas yaitu pembuat atau pelaku. Aktor politik diartikan
sebagai pelaku yang mempunyai kekuasaan di dalam sistem politik.
Berbicara mengenai politik tentunya tidak bisa terlepas dari para
aktor.  Aktor ini diartikan sebagai pemegang posisi penting.
Aktor berkaitan dengan seberapa kekuasaan seseorang
berpengaruh pada pembuatan kebijakan pemerintah. Setiap
masyarakat diperintah oleh sekelompok kecil orang yang mempunyai
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kualitas-kualitas yang diperlukan bagi kehadiran mereka pada
kekuasaan sosial dan politik yang penuh. Mereka yang bisa
menjangkau pusat kekuasaan adalah yang selalu merupakan yang
terbaik yang berhasil menduduki jabatan tinggi dan dalam lapisan
masyarakat.
Dasar fundamental dari pendekatan aktor atau elit adalah
masyarakat yang dianggap sebagai suatu piramida dimana yang
duduk dipuncaknya disebut elit. Kelompok elit adalah suatu fenomena
yang abadi akan selalu lahir dan tidak mungkin tidak ada dalam suatu
masyarakat.Adapun seberapa besar seseorang (aktor) berpengaruh
pada pembuatan kebijakan dipengaruhi beberapa faktor di antaranya:
minat pada politik, pengetahuan dan pengalaman politik, kecakapan
dan sumber daya politik, partisipasi politik, kedudukan politik serta
kekuasaan politik. Menurut stratifikasi politik yang disusun oleh Pareto
maka masyarakat itu terdiri atas dua kelas yaitu: Pertama adalah
lapisan atas, yaitu elit yang terbagi dalam elit yang memerintah
(governing elit) dan elit yang tidak memerintah (non governing elit),
Kedua adalah lapisan masyarakat yang lebih rendah, yaitu non elit.
Michels mengkonsepkan elit atau aktor dengan melihat elit
dalam tubuh birokrasi partai politik dan semakin memperkuat
penjelasan mengenai elit di mana elit memiliki jumlah yang relatif kecil
namun mempunyai kekuasaan yang sangat besar dalam menentukan
arah kehidupan bersama. Kelompok aktor ini adalah kelompok yang
jumlahnya tergolong lebih kecil dibandingkan dengan kelompok
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masyarakat tetapi ia mempunyai kekuasaan dan pengaruh yang
besar dan kuat kepada masyarakat.
Para pemikir-pemikir elit/aktor politik menyatakan bahwa:
Pertama, kekuasaan dalam masyarakat terdistribusikan dengan tidak
merata dan hanya dimiliki oleh orang atau sekelompok orang yang
disebut elit. Kedua, secara internal, elit bersifat homogen, bersatu,
dan memiliki kesadaran kelompok serta mengatur sendiri
kelangsungannya dan oleh karena itu elit menjadi otonom.13
Pareto meyakini bahwa setiap masyarakat di perintah oleh
sekelompok kecil orang mempunyai kualitas-kualitas yang diperlukan
bagi kehadiran mereka pada kekuasaan sosial dan politik yang
penuh. Merujuk pada apa yang dikemukakan di atas maka elit ini tidak
bisa dipisahkan dalam persoalan kekuasaan, dan kualitas yang
dimiliki oleh elit ini membuat mereka dipercaya oleh golongan non elit.
Masalah satu aspek yang dikaji dalam sistem politik atau
kehidupan bernegara adalah masyarakat. Masyarakat dibagi menjadi
dua kelas yaitu kelas aktor dan kelas nonaktor. Berbicara mengenai
politik tentunya tidak terlepas dari para aktor. Aktor politik adalah
manusia terpilih yang mempunyai pribadi yang unggul yang
mempunyai hati nurani, kecerdasan, kedewasaan yang akan
membimbing warga negaranya menjadi lebih maju dan mandiri.
Menurut Laswell, aktor mencakup individu pemegang kekuasaan
dalam suatu bangunan politik. Aktor mencapai kedudukan dominan
13https://sosialpolitikislam.wordpress.com/2015/04/02/elit-politik/
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dalam sistem politik dan kehidupan masyarakat. Mereka memiliki
kekuasaan, kekayaan, dan kehormatan. Aktor adalah masyarakat
yang dianggap sebagai suatu piramida dimana yang duduk di
puncaknya adalah aktor. Kelompok aktor adalah fenomena yang
abadi yang akan selalu lahir dan tidak mungkin tidak ada dalam suatu
masyarakat.
Membahas aktor atau elit politik maka berkaitan dengan usaha-
usaha yang dilakukan oleh aktor yang biasanya mempunyai pengaruh
terhadap tindakan-tindakan orang lain. Mereka yang berpikir secara
politik yang dapat menjelaskan keseluruhan politik dengan
menghubungkan setiap tindakan individu dengan kekuatan-kekuatan
yang lebih luas.
Dalam mengidentifikasi siapa termasuk dalam kategori aktor
poltik, maka terdapat tiga metode yakni:
1. Metode posisi, aktor politik adalah mereka yang menduduki
jabatan atau posisi strategis dalam sistem politik. Aktor ini
jumlahnya ratusan mencakup para pemegang jabatan tinggi
dalam pemerintahan, parpol, kelompok kepentingan.
2. Metode reputasi, aktor politik ditentukan berdasarkan reputasi
dan kemampuan dalam memproses berbagai permasalahan dan
kemudian dirumuskan menjadi keputusan publik yang
berdampak pada kehidupan masyarakat.
3. Metode pengaruh/keputusan, aktor politik adalah orang-orang
yang mempunyai pengaruh pada berbagai tingkatan kekuasaan.
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Orang ini memiliki kemampuan dalam mengendalikan
masyarakat sesuai kemampuan pengaruh yang dimiliki.
Sehingga masyarakat secara spontan mentaati para elit politik.
Oleh karena itu orang yang berpengaruh dalam masyarakat
dapat dikategorikan sebagai elit politik.
Berbicara mengenai perilaku-perilaku aktor selalu berkaitan
dengan teori politik klan atau jaringan aktor. Secara garis besar klan
adalah sekelompok orang yang bersatu dengan kekerabatan yang
nyata atau dirasakan dan keturunan.Aktor, institusi, dan budaya lokal
bermunculan dan mulai memainkan peran di dalam politik lokal. Aktor
aktor lokal yang terorganisir, dan memiliki simbol kultural lokal berada
dipanggung politik. Kemunculan aktor aktor lokal tidak terlepas dari
adanya jaringan atau klan yang terjadi antara kesatuan geneologis
yang mempunyai kesatuan tempat tinggal dan menunjukkan adanya
integrasi sosial, kelompok kekerabatan yang besar, kelompok
kekerabatan yang berdasarkan asas unlinear. Klan kelompok
kekerabatan yang terdiri atas semua keturunan seorang nenek
moyang yang di perhitungkan dari garis keturunan laki-laki atau wanita.
Bangunan klan tidak terlepas dari siapa patron awal yang
membangun pondasi yang kuat  yang membawa klan tersebut atau
jaringan mampu berada pada level yang dikonsolidasikan pada tataran
elit yang kemudian menjadi kekuatan yang kuat ditingkatan lokal. Klan
atau jaringan pada ranah panggung politik sangat berperan besar
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dalam membangun klan atau jaringan itu sendiri sehingga dapat
mempengaruhi proses politik atau sebuah kebijakan dan efek sosial
politik dari opini politik klan yang dibangun.
Pola komunikasi yang kuat yang dibangun sebuah kelompok
kekerabatan jaringan keluaraga adalah salah satu faktor menguatnya
fenomena klan atau jaringan keluarga di tingkatan elit poltik lokal yang
memungkinkan terjadinya dominasi kekuasaan pada arah proses
kebijakan. Semua itu tidak terlepas dari usaha yang dibangun patron
awal sehingga klan atau jaringan keluaraga tersebut menjadi suatu
kesatuan yang kuat pada tataran politik lokal bahkan akan
memunculkan regenerasi  baru dari klan yang sama yang akan
meneruskan proses politik yang sedang berlangsung.
Klan dalam politik ada dalam satu keluarga dimana mereka
mampu menempatkan anggota keluarganya dalam struktur politik.Klan
dalam politik merupakan sesuatu yang diturunkan atas faktor
keturunan dan ada yang menyebut gejala ini sebagai kebangkitan
dinasti dikancah politik.
E. Posisi Perempuan Dalam Politik
Perempuan adalah kelompok yang terdiri atas setengah jumlah
penduduk yang diharapkan mengeluarkan dan memaksimalkan
potensi-potensi yang dimiliki dalam dirinya. Perempuan pada
hakikatnya memiliki sisi-sisi kelembutan, keterbukaan, dan
kedewasaan.
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Membahas tentang perempuan, bukan bermaksud untuk
membedakan antara laki-laki dan perempuan. Berbicara mengenai
perempuan maka hal ini harus dipisahkan dengan konsep gender itu
sendiri. Kata genderberasal dari bahasa Inggris, yaitu “gender”.
Dalam kamus bahasa Inggris, tidak secara jelas dibedakan antara sex
dan gender. Seringkali antara keduanya sering dipersamakan. Karena
persamaan pengertian antara sex dan gender sehingga sering terjadi
kesenjangan tentang gender. Hal ini pun menimbulkan ketidakjelasan
dan kesalahpahaman tentang pengertian gender dalam kaitannya
dengan usaha emansipasi kaum perempuan.14
Gender berkaitan dengan proses keyakinan bagaimana
seharusnya laki-laki dan perempuan berperan dan bertindak sesuai
dengan tata nilai yang terstruktur dan ketentuan sosial dimana
mereka berada sehingga peran dan sifat laki-laki dapat dipertukarkan.
Hal ini sering menimbulkan perbedaan gender (gender differences).
Perbedaan gender ini sebenarnya bukanlah masalah sepanjang tidak
menimbulkan ketidakadilan gender, terhadap salah satu pihak.
Namun kenyataannya, perbedaan gender ini menimbulkan
ketidakadilan bagi salah satu pihak yaitu kaum perempuan.
Akibat yang ditimbulkan dari perbedaan gender seperti
diskrimanasi bagi kaum perempuan bahwa perempuan itu emosional
atau irasional sehingga perempuan tidak bisa tampil sebagai
pemimpin. Munculnya steriotip bahwa laki-laki adalah pencari nafkah
14Riant Nugraha, Gender dan Strategi Pengarus-Utaaannya di Indonesia (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), hal 1
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sehingga setiap pekerjaan yang dilakukan perempuan dinilai hanya
sebagai tambahan. Munculnya anggapan bahwa tugas perempuan
melayani suami sehingga berakibat pada menomorduakan pendidikan
bagi kaum perempuan. Selain itu, peran gender perempuan dalam
anggapan masyarakat adalah mengelola rumah tangga sehingga
beban domestik yang ditanggung kaum perempuan lebih banyak dan
lebih lama daripada laki-laki, sehingga perempuan tidak wajib
mendapat pendidikan karena akhirnya akan mengurus rumah tangga
juga. Beberapa hal ini menjadi ketidakadilan bagi kaum perempuan.
Sebagai perempuan, kita berbeda namun juga sama dengan
laki-laki. Ada kondisi umum yang membuat perempuan sama dengan
laki-laki. Namun ada pula kondisi khusus yang membuatnya berbeda,
akan tetapi bukan berarti untuk dibedakan.
Fenomena dan fakta sosial budaya sebagaimana yang
memperlihatkan dengan jelas adanya relasi antara laki-laki dan
perempuan yang timpang, tidak setara, dan diskriminatif. Inilah yang
oleh kaum feminis disebut dengan ketidakadilan gender. Adanya
berbagai pendekatan feminism dalam melihat ketidakadilan gender.
Berbicara mengenai feminisme tidak dapat melepaskan diri dari
konteks politik. Feminisme memang bertabiat politis mengingat selalu
menggugat struktur interaksi kekuasaan di antara perempuan dan
laki-laki. Fenomena bias gender yang terjadi di tengah masyarakat
menjadi motivasi dan stimulus utama untuk berkembangnya paham
feminisme di dunia dan masyarakat. Sedangkan menurut Yubahar
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Ilyas, feminism adalah kesadaran akan ketidakadilan gender yang
menimpa kaum perempuan, baik dalam keluarga maupun
masyarakat, serta tindakan sadar oleh perempuan maupun lelaki
untuk mengubah keadaan tersebut. Ada tiga ciri feminism, yaitu:15
a. Menyadari akan adanya ketidakadilan gender
b. Memaknai bahwa gender bukan sebagai sifat kodrati
c. Memperjuangkan adanya persamaan hak.
Feminisme tumbuh dan berkembang sebagai suatu gerakan
sekaligus pendekatan yang berusaha merombak struktur yang ada
karena dianggap telah mengakibatkan ketidakadilan terhadap kaum
perempuan. Pendekatan feminisme berusaha merombak pemikiran
kita terhadap pandangan dunia dan berbagai aspek kehidupan.
a. Feminisme liberal
Feminisme liberal adalah pandangan untuk menempatkan
perempuan yang memiliki kebebasan secara penuh dan
individual. Menurut aliran ini, agar persamaan hak antara lelaki
dan perempuan dapat terjamin pelaksanaannya, maka perlu
ditunjang oleh dasar hukum yang kuat. Feminisme liberal
berusaha memperjuangkan agar perempuan mencapai
persamaan hak-hak yang legal dalam sosial dan politik. Aliran ini
menolak segala bentuk diskriminasi terhadap perempuan. Teori
ini berlandaskan bahwa subordinasi perempuan terjadi adanya
15Yubahar Ilyas, Perempuan dan Kekuasaan (Menelusuri Hak Politik dan Persoalan Gender
dalamIslam), Zaman Wacana Mulia, Bandung, 1998 Hal. 35
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suatu sekumpulan budaya yang membatasi akses perempuan
dalam segala aspek kehidupan.  Hal ini diharapkan mampu
membawa kesetaraan bagi perempuan dalam semua institusi
publik dan untuk memperluas penciptaan pengetahuan bagi
perempuan agar isu-isu perempuan tidak lagi diabaikan.
b. Feminisme radikal
Feminisme radikal menganggap perbedaan akan gender dapat
dijelaskan melalui perbedaan biologis dan psikologis antara laki-
laki dan perempuan. Menurut aliran ini, kekuasaan laki-laki atas
perempuan yang didasarkan pada pemilikan dan kontrol kaum
laki-laki atas kapasitas reproduktif perempuan telah
menyebabkan penindasan terhadap perempuan. Aliran ini
bertumpu pada pandangan bahwa penindasan terhadap
perempuan terjadi akibat sistem patriarki. Tubuh perempuan
merupakan objek utama penindasan oleh kekuasaan laki-laki.
Oleh karena itu, feminisme radikal mempermasalahkan antara
lain tubuh serta hak-hak reproduksi, seksualitas (termasuk
lesbianisme), relasi kuasa perempuan dan laki-laki, dan dikotomi
privat-publik.
Perempuan dalam pertarungan politik menjadi kepala desa dan
mengalahkan lawan-lawan politiknya menjadi hal yang baik dalam
menghilangkan steriotip masyarakat terhadap mereka. Desa
merupakan salah satu wilayah administratif terkecil yang  bisa
menjadi arena politik. Meskipun desa adalah unit pemerintahan
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terendah, namun peran, fungsi dan kontribusinya justru menempati
posisi yang menentukan, karena desa secara struktural telah menjadi
institusi sosial yang mempunyai posisi yang sangat penting dan
dianggap sebagai miniatur negara.16
Pada konteks kekinian di Indonesia, perempuan yang menang
dalam pertarungan politiknya menjadi kepala desa telah terjadi di
beberapa wilayah di Indonesia, khususnya di Kabupaten Bone
sendiri. Dalam menghilangkan steriotip masyarakat terhadap kaum
perempuan tentunya mereka harus berjuang keras dalam
kepemimpinan mereka nantinya. Mereka akan diakui oleh
masyarakat apabila kaum perempuan sukses dalam
kepemimpinannya.
F. Kerangka Pemikiran
Kekuatan politik adalah segala sumber daya politik yang
digunakan seseorang untuk memperoleh dan mempertahankan
16 Bambang Kuncoro, Praktek Politik yang Terpola dan Berulang di Tingkat Desa, diakses
dari
http://beasiswa.unair.ac.id/sites/default/files/perpanjangan/2013/ki_Bambang%20Kun
coro_5885.pdf
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kekuasaan. Kekuatan politik adalah pemahaman segala sesuatu yang
berperan dan berpengaruh serta terlibat aktif di dunia politik.
Dukungan kelompok atau unsur masyarakat sebagai unsur dari
kekuatan politik baik itu berupa individual, maupun lembaga yang
berada di daerah merupakan modal penting guna menunjang
kemenangan mutlak terhadap seseorang yang terjun ke ranah politik,
meskipun dalam skala yang paling kecil seperti Pilkades.
Kekuatan politik juga merupakan gerakan yang dilakukan oleh
suatu golongan dalam mencapai dan mempertahankan tujuannya.
Kekuatan politik terbagi ke dalam dua bentuk yaitu formal dan
nonformal. Dalam bahasan ini tergolong ke dalam bentuk kekuatan
politik nonformal yaitu kekuatan politik aktor. Dalam tulisan ini, penulis
akan membahas tentang kekuatan politik aktor yaitu kekuatan politik
perempuan dalam penempatannya sebagai kepala desa di desa
Cumpiga, Kecamatan Awangpone.
Aktor merupakan pelaku dalam sebuah sistem politik dan
merupakan orang-orang berhasil yang dianggap mampu memberi
pengaruh dalam lapisan masyarakat. aktor mencapai kedudukan
dominan dalam sistem politik dan kehidupan masyarakat. Dalam
pemilihan kepala desa Cumpiga periode 2012-2018, tentunya kepala
desa terpilih memiliki sumber-sumber daya yang ia gunakan dalam
memperoleh puncak kekuasaan tersebut. Sumber-sumber daya
tersebut yaitu jaringan keluarga, tokoh masyarakat dan peran dalam
organisasi yang ia ikuti. Sumber-sumber daya tersebut menjadi
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kekuatan politik si kepala desa terpilih tersebut dalam pemilihan desa
saat itu.
Penulis melihat bahwa si kepala desa tersebut memiliki
dukungan atau dorongan yang bisa mendukung kekuatan politiknya
dalam memenangkan suara di desa tersebut. Mengingat bahwa
kepala desa tersebut adalah seorang perempuan yang berhasil
mengalahkan para calonyang lain sekalipun itu laki-laki.
Pada penelitian ini, penulis menggunakan skema berpikir yang
menggunakan konsep-konsep kekuatan politik dan faktor pendukung
kekuatan politik yang mampu mendukung topik pembahasan,
khususnya dalam pemenangan Andi Padauleng dalam pemilihan
kepala desa periode 2012-2018.
Dalam kerangka pemikiran ini penulis menggambarkan
bagaimana sumber-sumber daya yang dimiliki menjadi kekuatan
politik Andi Padauleng dalam pemilihan kepala desa tersebut.
Sumber-sumber daya dan faktor pendukung kekuatan politik
dimanfaatkan oleh kepala desa Cumpiga dalam membentuk kekuatan
politiknya. Kekuatan politik akan terbentuk tergantung seberapa besar
pemanfaatan yang dilakukan oleh Andi Padauleng sehingga bisa
menang dalam pertarungan politik menjadi kepala desa di desa
Cumpiga. Inilah yang menjadi ketertarikan penulis untuk meneliti
kekuatan politik kepa desa Cumpiga yang dituangkan dalam skema
kerangka pikir dibawah ini.
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Skema Pikir
Faktor pendukung
- Jaringan
keluarga
Pemenangan Andi
Padauleng dalam
pemilihan kepala desa
Periode 2012-2018
Kekuatan Politik
- Aktor
- Tokoh masyarakat
- Organisasi PNPM
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BAB III
METODE PENELITIAN
Bab ini akan dibahas ada lima aspek, yaitu : Lokasi Penelitian,
Dasar dan Tipe Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Informan Penelitian
dan Teknik Analisis Data. Kelima hal tersebut akan diuraikan lebih lanjut.
A. Lokasi Penelitian
Berdasarkan data yang diperoleh penulis bahwa ada beberapa
kepala desa perempuan terpilih di Kabupaten Bone. Namun, untuk
memfokuskan penelitian yang akan dilakukan maka lokasi penelitian
dikhususkan di satu desa yaitu desa Cumpiga, Kacamatan
Awangpone, Kabupaten Bone. Penulis memfokuskan desa ini karena
desa ini telah dipimpin oleh 2 perempuan selama 3 periode berturut-
turut sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian di desa
ini.Tujuannya untuk mendapatkan data akurat dan menganalisa
kekuatan politik Andi Padauleng di desa tersebut.
B. Dasar dan Tipe Penelitian
B.1 Dasar Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut
Meleong, penelitian kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah, yang
bertujuan untuk memahami, mendeskripsikan, dan menganalisis
suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan
mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam
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antara peneliti dengan fenomena yang diteliti.
Penelitian kualitatif  menganalisa perilaku dan sikap politik
yang tidak dapat atau dianjurkan untuk dikuantifikasikan. Penelitian
kualitatif cenderung fokus pada usaha mengeksplorasi sedetail
mungkin peristiwa atau kasus yang akan diteliti dengan tujuan
untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam.
Penelitian kualitatif akan memudahkan peneliti menyusun
proposal, melakukan pengumpulan data, analisis, dan juga
mengembangkn laporan studinya. Peneliti melakukan pengamatan
langsung dan wawancara mendalam dengan informan yang sangat
memahami permasalahan yang diteliti. Penelitian ini bertujuan
untuk memahami, mendeskripsikan dan menganalisa kekuatan
politik yang dimiliki oleh kepala desa perempuan tersebut sehingga
bisa terpilih mengalahkan lawan-lawan politiknya.
Dasar penelitian ini adalah studi kasus. Menurut Bogdan dan
Bikien studi kasus merupakan pengujian secara rinci terhadap satu
latar atau satu orang subjek atau satu tempat penyimpanan
dokumen atau satu peristiwa tertentu. Dasar penelitian ini sebagai
suatu pendekatan dengan memusatkan perhatian pada suatu
kasus secara intensif dan rinci. Penelitian ini menggunakan dasar
penelitian studi kasus untuk memusatkan perhatian kepada Andi
Padauleng sebagai kepala desa Cumpiga terpilih.
B.2 Tipe Penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian
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deskriptif yaitu penelitian yang berusaha menggambarkan dan
menganalisis kekuatan politik yang dimiliki Andi Padauleng dan
faktor-faktor yang mempengaruhi kekuatan politiknya sehingga bisa
terpilih menjadi kepala desa Cumpiga. Penelitian ini menafsirkan
dan menuturkan data yang bersangkutan dengan situasi yang
sedang terjadi di dalam masyarakat, hubungan antarvariabel,
perbedaan antarfakta, pegaruh terhadap suatu  kondisi, dan lain-
lain. Tujuan dari penelitian deskriptif kualitatif searah dengan
rumusan masalah serta pertanyaan penelitian/ identifikasi masalah.
Penelitian ini bersifat induktif dimana peneliti membiarkan
permasalahan-permasalahan muncul dari data atau terbuka untuk
diinterpretasi. Penelitian ini bertujuan menafsirkan data yang
diperoleh, situsi yang sedang terjadi di dalam masyarakat desa
Cumpiga, dan hubungan antara indikator-indikator kekuatan politik
kepala desa tersebut.
C. Tekhnik Pengumpulan data
Pengumpulan data penelitian ini menggunakan 2 cara, yaitu :
C.1 Data Primer
Wawancara mendalam adalah suatu percakapan yang
diarahkan kepada narasumber atau informan yang dilakukan untuk
mengorek dan mendapatkan infomasi dan keterangan secara
mendalam sampai ke akar-akar permasalahan sehingga rumusan
masalah dalam penelitian ini dapat terjawab, dan peneliti mendapat
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gambaran yang lebih jelas untuk mempermudah menganalisis data
selanjutnya.  Wawancara ini dilakukan dengan bertatap muka
dengan para informan penelitian.
C.2 Data Sekunder
Data ini diperoleh dari studi melalui data literatur yang telah
ada. Studiini dimaksud untuk memperoleh teori, konsep maupun
keterangan-keterangan melalui hasil penelitian, buku-buku,
majalah, atau bahan-bahan yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti. Pengumpulan data ini dilakukan menggunakan dokumen
atau arsip.
Metode ini melalui pencarian informasi dan penemuan bukti-
bukti.Dokumen berguna karena dapat memberikan latar belakang
yang lebih luas mengenai pokok penelitian. Dokumen dan arsip
mengenai berbagai hal yangberkaitan dengan fokus penelitian
merupakan salah satu sumber data yang paling penting dalam
penelitian. Dokumen yang dimaksud adalah  dokumen tertulis,
gambar/foto, atau film audio-visual, data statistik, laporan penelitian
sebelumnya, tulisan-tulisan ilmiah tentang kekuatan politik
perempuan sebagai kepala desa.
D. Informan Penelitian
Informan penelitian atau subjek penelitian adalah sumber data
yang dimintai informasinya sesuai dengan masalah penelitian. Adapun
yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari
54
mana data diperoleh. (Suharsimi Arikunto, 2002:107). Untuk mendapat
data yang tepat maka perlu ditentukan informan yang memiliki
kompetensi dan sesuai dengan kebutuhan data (purposive).Informan
dalam penelitian ini dipilih secara purposive yaitu memilihinforman
secara sengaja, untuk dapat mengungkap hal diatas sehingga
memungkinkan data dapat diperoleh, yang berkompeten dalam
menjawab permasalahan salam penelitian ini.
Informan dalam penelitian ini terbagi dalam 2 kategori, yaitu :
1. Andi Padauleng sebagai kepala desa Cumpiga terpilih
2. Tokoh-tokoh  masyarakat desa Cumpiga, seperti anggota BPD dan
tim sukses.
3. Kandidat-kandidat dalam pemilihan kepala desa Cumpiga.
No. Nama Jabatan
1. Andi Padauleng Kepala desa terpilih
2. Usman Kandidat kalah
3. Sindring Kandidat Kalah
4. Ambo Kepala dusun
5. Sarraming, S.Pdi. Anggota BPD
6. Andi Sutarmin
Anggota BPD (kepala desa
sebelumnya)
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7. Dg.Mapunna Kepala dusun
8. Darmawati Masyarakat
9. Naniati, A.Ma. Masyarakat
10. Nurhati, A.Ma. Masyarakat
E. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil pengamatan, wawancara,
catatan lapangan, dan studi dokumentasi yang akan dipelajari dan
dibuatkan kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh orang lain.
Analisa data dilakukan melalui tiga alur, yakni reduksi data,
sajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi hasil akhir.
Pertama, pada tahap ini dilakukan proses penyeleksian, pemfokusan,
penyederhanaan pengabstraksian data dari field note dan transkrip
hasil wawancara. Proses ini berlangsung sepanjang penelitian
dilakukan dengan membuat singkatan, kategorisasi, memusatkan
tema, menentukan batas-batas permasalahan dan menulis memo.
Proses reduksi ini berlangsung terus sampai laporan akhir penelitian
selesai ditulis. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang
mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang
tidak penting dan mengatur sedemikian rupa sehingga kesimpulan
akhir dapat dilakukan.
Pada tahap ini, setelah mendapatkan data dari hasil wawancara
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yang berupa rekaman  MP3, field note, dan pengamatan lainnya,
penulis langsung melakukan transfer data kedalam sebuah tulisan
yang lebih teratur dan sistematis. Selanjutnya penulis melakukan
pengkategorisasian data menurut kebutuhan penelitian. Hal ini
dilakukan untuk membantu penulis dalam menganalisa data dan
memasukannya kedalam bab pembahasan pada penulisan hasil
penelitian.
Kedua, sajian data adalah suatu susunan informasi yang
memungkinkan kesimpulan penelitian dapat dilakukan. Sajian data
diperoleh dari hasil interpretasi, usaha memahami, dan analisis data
secara mendalam terhadap data yang telah direduksi dengan cara
kategorisasi. Sajian data dapat meliputi deskripsi, matriks,
gambar/sketsa dan tabel.  Kesemuanya itu dirancang guna merakit
secara teratur supaya mudah dilihat dan dimengerti dalam bentuk
yang baik.
Setelah data yang dikategorisasikan tersebut diyakini
kebenarannya, selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan dari data
yang telah dikategorikan dan diinterpretasi. Hal-hal umum dan khusus
dari interpretasi data, kemudian dikaitkan dengan masalah penelitian
serta dijadian sebuah kesimpulan.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
Gambaran umum lokasi penelitian meliputi gambaran umum daerah
Kabupaten Bone, gambaran umum desa Cumpiga, dan profil objek
penelitian.
A. Gambaran Umum Kabupaten Bone
Kabupaten Bone merupakan salah satu kabupaten yang terdapat
di propinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten Bone merupakan salah satu
daerah yang termasuk suku bugis yang ada di provinsi Sulawesi
Selatan. Kabupaten Bone memiliki nilai-nilai moral yang mereka
junjung tinggi dalam kehidupan sehari-hari. Adapun nilai-nilai moral
tersebut yaitu:17
a. Alempureng / kejujuran
b. Acca / kecerdikan
c. Asitinajangeng / kepatuhan
d. Getteng / keteguhan
e. Usaha
1. Letak dan kondisi geografis
Secara geografis Kabupaten Bone terletak sangat sterategis
karena merupakan pintu gerbang pantai timur Sulawesi Selatan
17Shaff muht amar, Masa depan warisan luhur Sulawesi Selatan, Makassar, Pustaka Dewan
Sulawesi, 2004, hal 35
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yaitu Pantai Barat Teluk Bone yang memiliki garis pantia yang
cukup panjang yang membujur dari utara ke selatan menyusuri
Teluk Bone. Panjangnya sekitar 174 kilometer sebelah timur Kota
Makassar. Luas kabupaten Bone sekitar 4.559 kimometer persegi
atau sekitar 7,3 persen dari luas Sulawesi Selatan, didukung oleh
27 kecamatan, 333 desa dan 39 kelurahan.
Adapun batas wilayah Kabupaten Bone adalah:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Wajo dan
Soppeng.
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Sinjai dan
Gowa.
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone.
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Maros,
Pangkep, dan Barru.
2. Kependudukan
Kabupaten Bone terdiri atas 27 kecamatan yang diperinci
menjadi 333 desa dan 39 kelurahan. Berikut perincian wilayah
kabupaten Bone.
Tabel 1. Kondisi wilayah Kabupaten Bone
No Kecamatan Nama Ibu KotaKecamatan
Jumlah
Desa/Kelurahan
1 Bontocani Kahu 10
2 Kahu Palattae 20
3 Kajuara Bojo 18
4 Salomekko Manera 8
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5 Tonra Bul-bulu 11
6 Patimpeng Latobang 10
7 Libureng Camming 20
8 Mare Kadai 18
9 Sibulue Pattiro Bajo 20
10 Cina Tanete Harapan 12
11 Barebbo Apala 18
12 Ponre Lonrong 9
13 Lappariaja Matango 9
14 Lamuru Lalebata 12
15 Tellu Limpoe Tujue 11
16 Bengo Bengo 9
17 Ulaweng Taccipi 15
18 Palakka Passippo 15
19 Awangpone Macope 18
20 Tellusiattinge Tokaseng 17
21 Amali Teretta 15
22 Ajangale Pompanua 14
23 Dua Boccoe Uloe 22
24 Cenrana Cenrana 16
25 Taneteriattang Barat Macanang 8
26 Taneteriattang Salekoe 8
27 TaneteriattangTimur Lonrae 8
www.bone.go.id
Adapun jumlah penduduk Kabupaten Bone berdasarkan
hasil sensus penduduk Kabupaten Bone adalah 734.119 jiwa,
terdiri atas 349.717 laki-laki dan 384.402 perempuan, dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.
60
Tabel 2. Kependudukan Kabupaten Bone
No Kecamatan Laki-laki Perempuan
1 Bontocani 7.744 7.814
2 Kahu 18.296 19.870
3 Kajuara 17.326 18.303
4 Salomekko 7.464 7.824
5 Tonra 6.406 6.884
6 Patimpeng 7.809 8.369
7 Libureng 14.801 14.780
8 Mare 12.623 13.405
9 Sibulue 15.715 17.814
10 Cina 12.429 13.578
11 Barebbo 12.617 14.442
12 Ponre 6.616 6.961
13 Lappariaja 11.239 12.308
14 Lamuru 11.509 13.171
15 Tellu Limpoe 6.948 7.006
16 Bengo 12.227 13.153
17 Ulaweng 11.500 13.128
18 Palakka 10.394 12.006
19 Awangpone 13.416 15.618
20 Tellusiattinge 18.568 21.364
21 Amali 9.402 11.251
22 Ajangale 12.676 14.661
23 Dua Boccoe 13.880 16.216
24 Cenrana 11.301 12.509
25 Taneteriattang Barat 22.162 24.082
26 Taneteriattang 23.751 26.822
27 Taneteriattang Timur 20.898 20.063
T O T A L 349.717 384.402
Sumber : http://www.bone.go.id
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3. Sejarah Tana Bone
Kerajaan Bone dalam catatan sejarah didirikan oleh Raja
Bone ke-1 yaitu Manurungnge Rimatajang pada tahun 1330,
mencapai puncak kejayaannya pada masa pemerintahan
Latenritatta Arung Palakka Matinroe ri Bontoala, pertengahan
abad ke-17. Kebesaran kerajaan Bone tersebut dapat memberi
pelajaran dan hikmah yang bagi masyarakat Bone saat ini dalam
rangka menjawab dinamika pembangunan dan perubahan-
perubahan sosial, perubahan ekonomi, pergeseran budaya serta
dalam menghadapi kecenderungan yang bersifat global.
Belajar dan mengambil hikmah dari sejarah kerajaan Bone
pada masa lalu minimal terdapat tiga hal yang bersifat mendasar
untuk diaktualisasikan dan dihidupkan kembali karena memiliki
persesuaian dengan kebutuhan masyarakat Bone dalam upaya
menata kehidupan ke arah yang lebih baik.
Pertama, pelajaran dan hikmah dalam bidang politik dan
tata pemerintahan. Dalam hubungannya dengan bidang ini,
sistem kerajaan Bone pada masa lalu sangat menjunjung tinggi
kedaulatan rakyat atau dalam terminologi politik modern dikenal
dengan istilah demokrasi. Ini dibuktikan dengan penerapan
representasi kepentingan rakyat melalui lembaga perwakilan
mereka di dalam dewan adat yang disebut "Ade Pitue", yaitu
tujuh orang pejabat adat yang bertindak sebagai penasihat raja.
Segala sesuatu yang terjadi dalam kerajaan dimusyawarahkan
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oleh Ade Pitue dan hasil keputusan musyawarah disampaikan
kepada raja untuk dilaksanakan.
Selain itu di dalam penyelanggaraan pemerintahan sangat
mengedepankan asas kemanusiaan dan musyawarah. Prinsip ini
berasal dari pesan Kajaolaliddong seorang cerdik cendikia Bone
yang hidup pada tahun 1507-1586 pada masa pemerintahan
Raja Bone ke-7 Latenri Rawe Bongkangnge. Kajao lalliddong
berpesan kepada Raja bahwa terdapat empat faktor yang
membesarkan kerajaan yaitu:
1. Seuwani, Temmatinroi matanna Arung Mangkau'e mitai
munrinna gau'e (Mata Raja tak terpejam memikirkan akibat
segala perbuatan).
2. Maduanna, Maccapi Arung Mangkau'E duppai ada' (Raja
harus pintar menjawab kata-kata).
3. Matellunna, Maccapi Arung MangkauE mpinru ada' (Raja
harus pintar membuat kata-kata atau jawaban).
4. Maeppa'na, Tettakalupai surona mpawa ada tongeng (Duta
tidak lupa menyampaikan kata-kata yang benar).
Pesan Kajaolaliddong ini antara lain dapat diinterpretasikan
ke dalam pemaknaan yang mendalam bagi seorang raja betapa
pentingnya perasaan, pikiran dan kehendak rakyat dipahami dan
disikapi.
Kedua, yang menjadi pelajaran dan hikmah dari sejarah
Bone terletak pada pandangan yang meletakkan kerjasama
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dengan daerah lain, dan pendekatan diplomasi sebagai bagian
penting dari usaha membangun negeri agar menjadi lebih baik.
Urgensi terhadap pandangan seperti itu tampak jelas ketika kita
menelusuri puncak-puncak kejayaan Bone dimasa lalu. Dan
sebagai bentuk monumental dari pandangan ini di kenal dalam
sejarah akan perjanjian dan ikrar bersama kerajaan Bone, Wajo,
dan Soppeng yang melahirkan TELLUMPOCCOE atau dengan
sebutan lain "LAMUMPATUE RI TIMURUNG" yang dimaksudkan
sebagai upaya mempererat tali persaudaraan ketiga kerajaan
untuk memperkuat posisi kerajaan dalam menghadapi tantangan
dari luar.
Ketiga, warisan budaya kaya dengan pesan. Pesan
kemanusiaan yang mencerminkan kecerdasan manusia Bone
pada masa lalu. Banyak hikmah yang bisa dipetik dalam
menghadapi kehidupan, dalam menjawab tantangan
pembangunan dan dalam menghadapi perubahan-perubahan
yang semakin cepat. Namun yang terpenting adalah bahwa
semangat religiusitas orang Bone dapat menjawab
perkembangan zaman dengan segala bentuk perubahan dan
dinamikanya.
Dalam perkembangan selanjutnya, Bone kemudian
berkembang terus dan pada akhirnya menjadi suatu daerah yang
memiliki wilayah yang luas, dan dengan undang-undang Nomor
29 Tahun 1959, berkedudukan sebagai Daerah Tingkat II Bone
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yang merupakan bagian integral dari wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Kabupaten Bone memiliki potensi
besar,yang dapat dimanfaatkan bagi pembangunan demi
kemakmuran rakyat. Potensi itu cukup beragam seperti dalam
bidang pertanian, perkebunan, kelautan, pariwisata dan potensi
lainnya.
Demikian masyarakatnya dengan berbagai latar belakang
pengalaman dan pendidikan dapat dikembangkan dan
dimanfaatkan untuk mendorong pelaksanaan pembangunan
Bone itu sendiri. Walaupun Bone memiliki warisan sejarah dan
budaya yang cukup memadai, potensi sumber daya alam serta
dukungan SDM, namun patut digaris bawahi jika saat ini dan
untuk perkembangan ke depan Bone akan berhadapan dengan
berbagai perubahan dan tantangan pembangunan yang cukup
berat. Oleh karena itu diperlukan pemikiran, gagasan, dan
perencanaan yang tepat dalam mengorganisir warisan sejarah,
kekayaan budaya, dan potensi yang dimiliki ke dalam suatu
pengelolaan pemerintahan dan pembangunan.
4. Budaya
Kabupaten Bone memiliki nilai-nilai yang dianut dalam
penyelenggaraan pembangunan daerah. Nilai-nilai atau budaya
tradisional ini diangkat dari cara pandang yang diatur secara
global dan diterima secara luas oleh masyarakat Bone.  Nilai-
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nilai kemasyarakatan masyarakat Bone bertumpu pada tiga nilai
yaitu:
a. Sipakatau
Sipakatau artinya saling memanusiakan, menghormati/
menghargai harkat dan martabat. Kemanusiaan seseorang
sebagai mahluk ciptaan ALLAH tanpa membeda-bedakan,
siapa saja orangnya harus patuh dan taat terhadap norma
adat/hukum yang berlaku.Nilai ini mengisyaratkan agar dalam
membina hubungan antar sesame masyarakat, sebagai
elemen utama dalam wacana kemandirian lokal, seyogyanya
dilaksanakan berdasar pada prinsip kebersamaan yang
berbasis pada penghormatan dan pengakuan terhadap
keberadaan dan jati diri dari setiap angggota kelompok
masyarakat. Sipakatau dalam bahasa Indonesia artinya saling
menghormati.
b. Sipakalebbi
Sipakalebbi artinya saling memuliakan posisi dan fungsi
masing-masing dalam struktur kemasyarakatan dan
pemerintahan, senantiasa berperilaku yang baik sesuai
dengan adat dan budaya yang berlaku dalam masyarakat.Nilai
ini mensyaratkan agar dalam kehidupan bermasyarakat yang
penuh pergaulan, termasuk melaksanakan aktifitas
pembangunan dibutuhkan saling pengertian, saling
menghargai dan saling menghormati sesuai dengan peran
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masing-masing dalam rangka mensejahterahkan dan menjaga
kelangsungan hidup manusia, baik secara individu maupun
sebagai kelompok.
c. Sipakainge
Sipakainge artinya saling mengingatkan satu sama lain,
menghargai nasehat, pendapat orang lain, manerima saran
dan kritikan positif dan siapapun atas dasar kesadaran bahwa
sebagai manusia biasa tidak luput dari kekhilafan.Nilai ini
mengedapankan rasa saling mengingatkan dan saling
menunjukkan jalan terbaik yang akan ditempuh dalam
mewujudkan cita-cita bersama, melakukan koreksi dan
menjauhi rasa curiga dan sebtimen yang dapat merusak
hubungan kemanusiaan sekaligus merupakan kiat
mempertemukan aspirasi sebagai basis dalam menjaga
harmoni kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara. Sipakainge berarti saling mengingatkan.
Kabupaten Bone mempunyai beberapa tempat wisata
budaya yang dapat dikunjungi. Tempat-tempat wisata ini
merupakan warisan leluhur Tau Rioloe kepada masyarakat Bone
untuk dilestarikan dan dijaga untuk generasi-generasi muda kelak
sehingga mereka tidak melupakan tradisi, adat dan budaya para
leluhur mereka. Tempat wisata budaya tersebut yaitu:
1. Rumah Adat Bugis (Bola Soba) di Watampone
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2. Museum Saoraja Lapawawoi Karaeng Sigeri di Watampone
3. Makam Raja-Raja Bone di Bukaka Watampone
4. Makam Raja-raja di Lalebata Lamuru
B. Gambaran Umum Desa Cumpiga
Desa Cumpiga merupakan salah satu desa yang teletak di
kecamatan Awangpone. Desa Cumpiga terletak sekitar 14 kilometer
dari kota Watanmpone. Desa cumpiga memiliki luas sekitar 4,8
kilometer bujur sangkar. Jumlah penduduk sekitar 1.308 jiwa laki-laki
dan perempuan.
Adapun batas-batas  desa ini Cumpiga, yaitu :
a. Sebelah utara berbatasan dengan desa Jaling
b. Sebelah timur berbatasan dengan desa Lappoase
c. Sebelah barat berbatasan dengan desa Abbanuang
d. Sebelah selatan berbatasan dengan desa Awolagading
Desa Cumpiga memiliki masyarakat yang sebagaian besar
bermata pencaharian sebagai petani karena sebagaian besar lahan
yang terdapat di desa Cumpiga yaitu sawah dan beberapa lahan-lahan
kebun.
Masyarakat Cumpiga masih memegang teguh pada tradisi-tradisi
yang diwariskan dari nenek moyang. Nilai-nilai yang diwarisakan dari
nenek moyang mereka tentunya bertujuan agar mereka senantiasa
melestarikan warisan dari leluhur serta sebagai budaya yang khas dari
masyarakat. Budaya dan nilai yangmasih mereka lakukan sampai
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sekarang masih kental dengan tradisi leluhur mereka.
Tradisi-tradisi yang biasa mereka lakukan adalah tradisi
penanaman padi. Tradisi ini biasanya dilakukan serentak oleh warga
masyarakat Cumpiga. Sebelum pelaksanaan penanaman padi, terlebih
dahulu ada tradisi yang masyarakat Cumpiga lakukan yaitu
maccudang-cudangeng.Tradisi ini yaitu adanya suatu perkumpulan
yang dilakukan masyarakat di desa ini sebelumturun ke sawah untuk
menanam padi. Perkumpulan ini biasa dilakukan untuk membicarakan
situasi dan kondisi kapan penanaman padi tersebut dilakukan.
Selain tradisi tersebut, ada pula tradisi tudang sipulung. Tudang
sipulungyaitu suatu pertemuan yang biasa dilakukan kepala desa dan
masyarakat untuk membahas suatu persoalan yang dihadapi
masyarakat desa ataupun untuk membahas hal-hal yang akan
dilakukan ke depannya. Ada juga tradisi madduppa. Tradisi ini
sebagian besar dilakukan oleh masyarakat di Kabupaten Bone.
Maddupa termasuk ke dalam rangkaian adat pernikahan di Kabupaten
Bone. Maddupaadalah pemberitahuan keluaga mempelai kepada
kepala desa atau para pemangku adat sekitar sebelum hari acara
pernikahan dilangsungkan. Di desa Cumpiga maddupa dilakukan 30
hari sebelum acara pernikahan. Budaya-budaya ini masih dilakukan
masyarakat desa Cumpiga sebagai warisan dari leluhur.
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C. Profil Andi Padauleng
Andi Padauleng adalah putri dari pasangan Bapak Andi Pauseri
Petta Pata dan Ibu Andi Dalauleng Petta Nisang. Andi Pauseri bapak
dari Andi Padauleng adalah orang berdarah Soppeng, sedangkan
Ibunya berdarah Bone. Ia lahir di desa Cumpiga pada tanggal 14 Mei
1975. Ia mengawali pendidikannya di SD Inpres 3/77 Cumpiga,
kemudian melanjutkan sekolah tingkat pertamadi SKKP negeri di
Watampone, dan selanjutnya melanjutkan sekolahnya ke jenjang
lebih tinggi yaitu di SMEA Bone (sekarang menjadi SMK 1
Watampone).
Sekolahnya kemudian dilanjutkan Andi Padauleng ke salah satu
perguruan tinggi yang ada di Makassar yaitu Universitas Hasanuddin
di Fakultas Pertanian. Akan tetapi pendidikannya terhenti ketika
Bapaknya mengalami sakit sehingga mengharuskan ia berhenti di
tengah jalan di bangku kuliah. Setelah beberapa tahun ia tidak
bersekolah kemudian pada tahun 2005, Andi Padauleng melanjutkan
pendidikan di salah satu sekolah tinggi yang ada di Kabupaten Bone,
yaituSekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Watampone
denganjurusan PGTK D2.
Bapak dari Andi Padauleng adalah kepala kampung pertama
yang ada di desa Cumpiga (sekarang disebut kepal desa).Ia
memerintah selama 3 dekade lebih atau selama 30-an tahun.
Bapaknya menjadi sangat dikenal masyarakat desa Cumpiga karena
ia adalah kepala desa yang menjabat sangat lama. Keluarganya
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dikenal masyarakat Cumpiga karena Bapaknya telah menjadi
pemimpin yang baik dan ramah di mata masyarakat.
Kepemimpinannya yang berbekas di hati masyarakat sehingga
keluarga ini sangat dihormati oleh masyarakat desa Cumpiga.
Andi Padauleng tumbuh menjadi putri seorang kepala Kampung
yang dihormati masyarakat, sehingga ia dikenal masyarkat. Ia dilantik
menjadi kepala desa Cumpiga dengan basis massa dan dukungan
dari para tokoh-tokoh masyarakat yang ada di dsa Cumpiga ini,
seperti imam desa, kepala dusun, dan lainnya.
Selama menjadi kepala desa, Andi Padauleng aktif di beberapa
organisasi yaitu PKK Kecamatan Awangpone. Selan itu masih aktif
BKAD pemberdayaan PNPM Mandiri. Melalui organisasi ini Andi
Padauleng menyibukkan dirinya untuk melayani dan membantu
masyarakat dan membantu program pemerintah.
Ia adalah kepala desa ketiga setelah Bapak dan kakak dari Andi
padauleng menjabat. Sebelum dia dilantik, kakaknya juga adalah
kepala desa. Andi Padauleng menjadi kepala desa di saat yang
bersamaan ketika dia masih menjadi pengajar di desa tersebut dan
hal ini masih berlanjut sampai sekarang sehingga ia memegang
peranan ganda di desa Cumpiga yaitu menjadi kepala desa dan
menjadi salah satu tenaga pendidik di TK Mulampekke’e.
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kekuatan politik adalah kemampuan untuk membentuk,
mengendalikan, dan mempengaruhi, mengendalikan, dan mempengaruhi
perilaku politik orang lain. Kekuatan politik juga merupakan segala sumber
daya yang digunakan untuk mencapai dan mempertahankan kekuasaan.
Kekuatan politik hadir di tengah-tengah masyarakat bertujuan untuk
mencari dan mempertahankan kekuasaan. Kekuatan politik berperan
sebagai penopang sistem politik melalui pengaruh terhadap pemerintah.
Modal yang dimiliki seseorang bisa menjadi kekuatan ketika ia berada
dalam ranah politik. Selain modal, faktor pendorong kekuatan politik juga
bisa menjadi modal awal mereka ketika dalam suatu kompetisi politik.
Pada tulisan ini, kepala desa terpilih dalam pemilihan kepala desa
Cumpiga periode 2012-2018 adalah seorang perempuan yang berhasil
mengalahkan para calon-calon kepala desa pada pemilihan tersebut.
Kepala desa terpilih tersebut bernama Andi Padauleng. Andi Padauleng
selaku kepala desa terpilih tentunya memiliki sumber-sumber daya yang
bisa menjadi kekuatan politiknya serta faktor pendukung kekuatan politik
tersebut sehingga ia bisa memperoleh kemenangan pada pemilihan
kepala desa saat itu.
Bab ini akan membahas dan menguraikan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan selama dua bulan. Melalui wawancara mendalam dengan
segenap komponen terkait dari judul penelitian serta studi pustaka yang
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telah penulis lakukan terhadap kekuatan politik Andi Padauleng dalam
memenangkan pemilihan kepala desa  Cumpiga pada tahun 2011.
Penulis akan mendeskripsikan kekuatan-kekuatan politik Andi
Padauleng dan faktor  pendukung kekuatan politiknya dalam pemenangan
sebagai kepala desa pada tahun 2011. Pendeskripsian ini merupakan
hasil dari pengamatan penulis yang kemudian ditetapkan dari informan
kunci yang kemudian dianalisis sehingga dapat menjawab pertanyaan dari
penelitian tersebut. Informasi yang diperoleh merupakan reduksi hasil
wawancara dari kepala desa Cumpiga terpilih, masyarakat Cumpiga dan
para kandidat yang kalah dalam pemilihan kepala desa Cumpiga periode
2012-2018. Penjabaran dari hasil wawancara tersebut diuraikan sebagai
berikut.
Faktor pendukung kekuatan politik dan kekuatan politik Andi
Padauleng dalam pemenangannya sebagai kepala desa di desa Cumpiga
akan diuraikan sebagai berikut.
A. Faktor Pendukung Kekuatan Politik Andi Padauleng
Pada subbab ini akan menjelaskan mengenai faktor pendukung
kekuatan politik Andi padauleng dalam pemilihan kepala desa pada
tahun 2011. Andi Padauleng mempunyai faktor yang sangat
berpengaruh kepadanya dalam pemilihan tersebut dan menjadi
kekuatan politiknya. Faktor pendorong atau indikator ini menjadi
indikator utama dalam memenangkan pemilihan kepala desa. Faktor
pendukung atau modalitas yang Andi padauleng miliki yaitu jaringan.
Berbicara mengenai aktor-aktor politik tentu selalu berkatan
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dengan jaringan atau siapa-siapa dibalik kesuksesan si aktor tersebut
dalam memperoleh tonggak kekuasaan. Hubungan kekerabatan atau
jaringan yang dijalin aktor juga mengambil peran penting dalam
mendorong kekuatan politik si aktor tersebut. Andi Padauleng sebaga
aktor politik dalam bahasan ini juga menggunakan jaringan-jaringan
kekerabatan yang ia miliki dalam menarik suara pemilih sehingga ia
bisa memenangkan posisi kepala desa dalam pemilihan kepala desa
pada tahun 2011 tersebut.
Kemunculan Andi Padauleng sebagai salah satu calon dalam
pemilihan kepala desa tersebut tidak terlepas dari adanya jaringan
atau hubungan kekerabatan yang terjadi atau dijalin oleh Andi
Padauleng dengan pihak lainnya. Andi Padauleng adalah salah satu
dari keturunan Andi Pauseri yang dihormati masyarakat Cumpiga dari
dahulu sampai sekarang. Keberhasilan orang tuanya dalam memimpin
desa Cumpiga telah melekat dihati masyarakat sehingga baik anak-
anaknya pun dipandang dan dihormati oleh masyarakat.
Anggota keluarga Andi Pauseri yang sebagian besar telah
memegang posisi penting di desa Cumpiga merupakan jaringan
keluarga yang dibangun keluarga ini terhadap masyarakat Cumpiga.
Beberapa diantaranya yaitu orang tuanya sebagai kepala kampung
pertama di desa Cumpiga, dua anaknya sebagai kepala desa dan
sekretaris desa pada pilih periode sebelumnya, kemudian Andi
Padauleng sebagai kepala desa terpilih periode sekarang. Jaringan
keluarga yang dimiliki Andi Padauleng adalah sebagai faktor
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pendorong kekuatan politiknya dalam pemilihan tersebut.
Seperti yang diungkapkan oleh salah satu warga bernama
Darmawati bahwa:
“Dahulu kan Puang Icu (Andi Sutarmin) yang memerintah.
Sekarang adeknya (Andi Padauleng). itu kemungkinan besar
terjadi karena mereka dari keluarga yang bisa dibilang ditau oleh
masyarakat Cumpiga.Puang Icu tentu membantu Puang Ngadda
menang.
Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa Andi Sutarmin telah
membantu kesuksesan Andi Padauleng sebagai kepala desa.
Pengaruh dari Andi Sutarmin sangat penting bagi kemenangannya.
Masyarakat Cumpiga yang menyukai kepemimpinan sebelumnya
kemudian memandang bahwa kepemimpinan adiknya akan sama pula
dengan kakaknya. Jaringan keluarga Andi Padauleng mengambil
tempat di hati pemilih dalam menentukan pilihannya. Pengaruh dari
keluarganya yaitu ayahnya sebagai orang penting dan saudara
sebagai kepala desa sebelumnya menjadi pertimbangan masyarakat
dalam memilih.
Jaringan keluarga Andi Padauleng yang selalu memegang posisi
penting di desa ini menjadi faktor penting kekuatan politik Andi
Padauleng. Bangunan jaringan yang tidak terlepas dari siapa patron
awal yang membangun pondasi yang kuat yang membawa jaringan
keluarga ini berada pada level dalam pertimbangan pilihan
masyarakat.
Andi Pauseri sebagai patron awal yang membangun kepercayaan
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masyarakat Cumpiga kepada garis keturunannya mampu menjadi
pertimbangan awal bagi masyarakat Cumpiga. Pertimbangan awal
masyarakat ini membuat para kandidat lain yang tidak berasal dari
keturunan seperti Andi Padauleng tentu berdampak negatif terhadap
mereka.
Jaringan kekeluargaan seperti yang dijelaskan diatas sangat
berperan besar pada ranah panggung politik lokal sehingga dapat
mempengaruhi efek sosial politik dari jaringan yang dibangun. Jaringan
atau hubungan kekerabatan masih sangat berpengaruh terhadap
masyarakat. Hal tersebut memang baik untuk calon yang mempunyai
atau koneksi yang berpengaruh di tempat pemilihan.
Jaringan keluarga membuat Andi Padauleng menang mencapai
posisi kepala desa. Akan tetapi menimbulkan perputaran kekuasaan
yang terjadi pada golongan mereka saja. Perputaran kekuasaan
tersebut membuat kekuasaan tidak terdistribusi dengan baik sehingga
yang selalu memegang tombak kekuasaan di desa Cumpiga hanya
berkutat pada golongan mereka saja. Tren politik yang masih bersifat
tradisional membuat perputaran kekuasaan tidak terjadi secara
merata. Hubungan kekerabatan atau garis keturunan yang menjadi
pertimbangan awal masyarakat membuat tren politik di desa ini masih
bersifat tradisional.
Tren politik tradisional dimana masyarakat masih
mempertimbangkan garis keturunan dalam memberikan dukungan
sehingga memberikan konsekuensi terhadap mereka-mereka yang
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berkompeten dalam ranah tersebut. Konsekusi dari tren politik
semacam ini membuat tertutupnya kesempatan masyarakat yang
mempunyai kualitas dan kapabilitas. Sirkulasi kekuasaan hanya
berputar di lingkungan elit atau dalam lingkup keluarga mereka saja.
Tren politik yang terjadi di desa Cumpiga sama halnya dengan
dinasti politik dimana pelimpahan kekuasaan diwariskan dari ayah ke
anak-anaknya agar kekuasaan tetap berada di lingkungan keluarga
mereka. Garis keturunan mereka sangat berperan penting dalam
memperoleh dukungan penuh dari masyarakat.
Kekuasaan yang hanya berputar dalam garis keturunan mereka
saja membuat masyarakat yang berkompetensi dan memiliki
keinginan untuk memegang tombak kekuasaan menjadi tidak
mempunyai kesempatan. Hal ini dirasakan oleh para kandidat kalah
dalam pemilihan kepala desa Cumpiga pada tahun 2011 yang lalu.
Mereka tidak menemukan celah untuk menang dalam pemilihan
tersebut. Meskipun ada, hal itu tidak dapat menyaingi perolehan suara
Andi Padauleng yang mempunyai garis keturunan yang berpengaruh
di desa tersebut.
Golongan penguasa atau elit yaitu keluarga Andi Padauleng
memiliki kesadaran untuk mempertahankan atau melanggengkan
kekuasaannya sehingga mereka berupaya agar tombak kekuasaan
tidak keluar dari lingkaran keluarga mereka. Salah satunya adalah
melalui keturunan. Pengaruh yang sangat besar dari ayahnya
melanggengkan kekuasaan di lingkup keluarga mereka.
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Politik Klan menyatakan bahwa adanya patron awal yang
berpengaruh kuat menjadi pondasi yang kuat yang membawa
klantersebut atau keluarga tersebut berada di puncak kekuasaan.
Andi Pauseri, bapak Andi Padauleng sebagai patron awal yang
membentuk kekuatan yang kuat di kalangan masyarakat Cumpiga.  Ia
mempunyai pengaruh yang besar terhadap kemenangan Andi
Padauleng dalam pemilihan kepala desa tersebut.
Klan atau jaringan yang dibentuk garis keturunan Andi Pauseri
sangat berperan besar  dalam melanggengkan kekuasaan keturunan
tersebut di desa Cumpiga. Pola komunikasi yang dibentuk oleh
keluarga ini menimbulkan terjadinya dominasi kekuasaan di kalangan
keluarga mereka saja. Hal ini tidak terlepas dari patron awal sehingga
jaringan keluarga ini menjadi suatu kesatuan yang kuat pada tataran
politik lokal di desa Cumpiga.
Jaringan keluarga yang dimiliki And Padauleng membuat lawan-
lawan politik Andi Padauleng tidak bisa berkutik karena perbedaan
suara yang begitu besar antara ketiganya. Seperti penjelasan dari
Usman yang merupakan salah satu dari kandidat yang kalah pada
pemilihan kepala desa tersebut bahwa perolehan suara Andi
Padauleng susah disaingi karena ia mendapat setengah suara dari
jumlah pemilih yang ada di desa Cumpiga.
Lawan-lawan politik dari Andi Padauleng yaitu Sinring dan
Usman menjadi semakin susah untuk memperoleh suara dalam
menyaingi suara Andi Padauleng. Meskipun, salah satu dari kandidat
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yaitu Sindring sering menjadi calon legislatif di daerah pemilihannya
termasuk desa Cumpiga. Tentunya Sinring juga dikenal oleh
masyarakat karena keseringannya mencalonkan diri sebagai calon
legislatif. Masyarakat desa Cumpiga pun mengenal ia karena hal
tersebut. Akan tetapi, karena alasan demikian tidak menarik perhatian
masyarakat Cumpiga untuk beralih kepada Sindring.
Keberadaannya di tengah masyarakat yang cukup popular tidak
menggoyahkan hati masyarakat untuk beralih kepada dirinya. Inilah
yang memperkuat bahwa garis keturunan adalah hal utama yang
dilihat dan dipertimbangkan oleh masyarakat Cumpiga.
Hal ini diungkapkan oleh Usman, bahwa:
“Sinring (salah satu dari kandidat yang kalah dalam pemilihan
kepala desa) seringkali mengikuti pileg untuk Bone. Tapi itu tidak
ada pengaruhnya sama sekali. Dia juga termasuk orang dikenal di
desa ini.”
Keberadaannya di tengah masyarakat yang cukup popular tidak
menggoyahkan hati masyarakat untuk beralih kepada dirinya. Inilah
yang memperkuat bahwa garis keturunan adalah hal utama yang
dilihat dan dipertimbangkan oleh masyarakat Cumpiga. Faktor
kepopuleran ternyata tidak berperan besar dalam mendongkrak
suara. Jaringan kekeluargaan dimana keluarga-keluarga kepala desa
terpilih ini adalah orang-orang penting di desa Cumpiga mengalahkan
kepopuleran Sindring (salah satu calon).
79
Jaringan keluarga adalah faktor pendorong kekuatan politik Andi
Padauleng. Faktor jaringan keluarga yang dimiliki Andi Padauleng
telah sangat membantu dalam pemenangan Andi Padauleng pada
pemilihan kepala desa tersebut. Keturunan juga menjadi
pertimbangan utama masyarakat dalam memberikan dukungannya.
Atas dasar pertimbangan utama masyarakat, Andi Padauleng tidak
susah payah  memperoleh dukungan penuh dari masyarakat. Hal ini
disebabkan karena keturunan atau keluarga yang dihormati dan
masih dipercaya masyarakat memegang tombak kekuasaan. Oleh
karena hal ini, Andi Padauleng berhasil melanggengkan kekuasaan
keluarganya untuk tetap berada di puncak kekuasaan terhadap
masyarakat desa Cumpiga.
B. Kekuatan Politik Andi Padauleng dalam Pemilihan Kepala Desa
Cumpiga Periode 2012-2018
Pada pemilihan kepala desa pada tahun 2011, Andi Padauleng
sebagai kepala desa terpilih memperoleh dukungan penuh dari
sebagian besar masyarakat Cumpiga. Segala sumber-sumber daya
yang dimilikinya maupun yang ada di desa Cumpiga menjadi modal
besar bagi dia dalam menghadapi pemilihan tersebut. Modal atau
sumber daya tersebut menjadi kekuatan politik Andi Padauleng
sehingga ia bisa mengalahkan para kandidat lainnya yang semuanya
berjenis kelamin laki-laki. Faktor pendukung tersebut sangat
membantu Andi Padauleng dalam memperoleh kekuatan politik dalam
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pemenangannya.
Kekuatan politik yang dimiliki Andi Padauleng yaitu berasal dari
modal sosial yang ia miliki. Dalam mengikuti salah satu ajang politik
yaitu pemilihan kepala desa, tentunya para colon-calon telah
mempersiapkan diri dalam menghadapi pemilihan tersebut agar dapat
meraih kesuksesan dalam ranah ini. Modalitas adalah hal mutlak yang
harus dimiliki para calon untuk mempersiapkan dirinya sebaik mungkin
dalam pemilihan ini. Andi Padauleng sebagai salah satu calon memiliki
modal yang sangat berpengaruh besar dalam kesuksesannya terpilih
menjadi kepala desa.
B.1. Modal Sosial
Salah satu modal yang dimilili Andi Padauleng adalah modal
sosial. Modal sosial adalah hubungan interaksi yang didasari oleh
kepercayaan antara masyarakat dengan si aktor atau si calon.
Modal sosial ini mengambil tempat yang strategis di kalangan
masyarakat Cumpiga khususnya pada saat pemilihan kepala
desa.
Ada 3 hal yang menjadi kekuatan politiknya sekaligus
menjadi faktor penting kekuatan politik Andi Padauleng yaitu
jaringan keluarga, dukungan tokoh masyarakat, dan peran Andi
Padauleng dalam proyek PNPM.
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B.1.1Jaringan Keluarga
Andi Padauleng merupakan salah satu bangsawan yang
ada di desa ini. Selain dari kebangsawanannya, masyarakat
Cumpiga melihat garis keturunan yang ia miliki. Seperti yang
diungkapkan oleh salah satu warga yang bernama Naniati,
seorang guru TK yang merupakan teman sepengajar Andi
Padauleng, yaitu:
“Puang Ngadda (Andi Padauleng) saya pilih karena ia anaknya
dari Puang Puse (Andi Pauseri, Bapak dari Andi Padauleng). Saya
mengikuti masyarakat yang kebanyakan bahwa ia sepertinya
akan pula seperti bapaknya. Bapaknya punya pengaruh besar
dalam hal ini. “Istilana makkokkoe Engkampa Daramena”.
(Istilahnya sekarang masih ada pengaruh kebaikannya Andi
Pauseri, Bapak dari Andi Padauleng kepada masyarakat).
Masyarakat masih ingat jasa-jasa Puang Puse (Bapak Andi
Padauleng)”
Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa ada
pengaruh besar dari Ayahnya yaitu Andi Pauseri dalam
menentukan pilihan bagi masyarakat Cumpiga. Andi Pauseri
adalah ayah dari Andi Padauleng yang sangat dihormati oleh
masyarakat Cumpiga sejak menjabat sebagai kepala desa
pertama di desa Cumpiga. Pengaruh kebaikan dari Andi Pauseri
membuat terpilihnya Andi Padauleng dalam pemilihan tesebut.
Pengaruh tersebut masih tertanam dalam diri masyarakat
bahwa kebaikan dan perlakuan Andi Pauseri masih dirasakan
sampai sekarang sehingga mereka masih yakin dan percaya
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kepada keturunan Andi Pauseri.
Jaringan keluarga yang dimiliki Andi Padauleng berasal
dari siapa patron awal yang membentuk jaringan ini yang masih
sangat dihormati dan dikenang oleh masyarakat Cumpiga. Andi
Pauseri menjadi ujung tombak dalam menanamkan
kepercayaan dalam diri  masyarakat Cumpiga bahwa keturunan
Andi Pauseri masih dipercaya memegang tombak kekuasaan di
desa Cumpiga.
Latar belakang dari para kandidat juga merupakan hal
penting yang masyarakat pertimbangkan sebelum menentukan
pilihan mereka. Latar belakang keturunan yang ia miliki dimana
keluarganya dihormati oleh masyarakat Cumpiga menjadi salah
satu modal sosial yang dapat ia gunakan dalam memperoleh
dukungan masyarakat. Dalam hal ini. Andi Padauleng
mempunyai latar belakang keturunan yang melekat pada dirinya
yang dianggap berpengaruh terhadap pilihan masyarakat.
Kekuatan politik aktor yang dimiliki Andi Padauleng menjadi
modal utama yang ia miliki sebelum melebarkan pengaruh-
pengaruhnya kepada masyarakat. Latar belakang keturunan
adalah modal awalnya.
Modal sosial yang  dimiiki dapat membangun relasi antara
dia dan masyarakat sehingga ia tidak susah payah dalam
memenangkan hati rakyat. Modal sosial menawarkan betapa
pentingnya suatu hubungan. Modal sosial ini sangat berperan
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penting dalam suatu pemilihan, misalnya dalam pemilihan
kepala desa kali ini. Modal sosial yang dimiliki Andi Padauleng
membangun hubungan atau relasi kepada masyarakat.
Hubungan sosial mencerminkan hasil interaksi sosial yang
menghasilkan jaringan dan kepercayaan. Atas dasar
kepercayaan yang dimiliki masyarakat Cumpiga kepada Andi
Padauleng adalah dampak dari latar belakang keturunan yang
ia miliki dimana masyarakat Cumpiga masih percaya kepada
keturunan Andi Pauseri dalam memimpin desa Cumpiga.
Kepercayaan masyarakat yang kuat ini berawal dari jalinan
yang kuat masyarakat dengan Andi Pauseri sejak dahulu, hal
tersebut kemudian diwariskan dan diceritakan kepada anak-
anak mereka sehingga sampai sekarang masyarakat Cumpiga
masih tersimpan di hati masyarakat tentang keturunan dan
kepopuleran keluaraga tersebut.
Andi Padauleng sebagai aktor politik yang mempunyai latar
belakang keturunan yang sangat dipercaya oleh masyarakat
menjadi kekuatan politiknya daam pemilihan tersebut. Hal yang
melekat pada dirinya itulah yang menjadi kekuatan politiknya.
Modal sosial Andi Padauleng  selaku aktor politik yaitu garis
keturunan merupakan hal utama yang menjadi pertimbangan
masyarakat Cumpiga. Atas dasar pertimbangan utama
masyarakat menjadi poin besar Andi Padauleng dalam
memperoleh dukungan masyarakat daripada kandidat-kandidat
84
lain. Keturunan menjadi pertimbangan besar masyarakat di
desa Cumpiga.
Keturunan dan gelar bangsawan dijadikan politisasi dalam
memperoleh kekuasaan, perhatian demi memperoleh suara
yang cukup besar dalam pemilihan tersebut. Dalam setiap
pemilihan tentunya aktor itu sendiri menjadi kekuatan politiknya
untuk menarik perhatian masyarakat. Salah satu yang dimiliki
Andi Padauleng sebagai aktor politik yaitu latar belakang
keluarga atau latar belakang keturunan. Secara tidak langsung,
latar belakang keturunan menjadi pertimbangan utama bagi
masyarakat Cumpiga.
Dalam perpolitikan yang sering terjadi di Indonesia
merupakan perpolitikan tradisional sehingga untuk memperoleh
kekuasaan dari dukungannya maka peran agama, suku, dan
golongan  merupakan kekuatan yang cukup besar dalam
memberi kesempatan kekuatan dalam membangun suatu
kekuatan politik. Begitupula yang yang terjadi pada pemilihan
kepala desa ini, keturunan mengambil andil besar.
Kekuatan politik aktor dimana garis keturunan masih
dijadikan sebagai landasan pacu atau kekuatan awal yang
dilakukan oleh Andi Padauleng. Garis keturunannya masih
sangat dihargai dan dihormati oleh masyarakat Cumpiga dari
dahulu sampai sekarang. Dengan begitu, Andi Padauleng
sebagai keturunan dari Andi Pauseri mempunyai satu senjata
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ampuh dalam memperoleh simpati dan dukungan masyarakat.
Keturunan masih sangat sulit dipisahkan dalam kancah
perpolitikan. Seperti halnya yang terjadi pada pemilihan kepala
desa Cumpiga kali ini. Hal ini disebabkan politik tradisional
masih hangat dan melekat di hati dan pikiran masyarakat.
Ajaran dan pengenalan para orang tua kepada anak-anak
mereka mengenai garis keturunan yang berpengaruh di desa ini
membuat pilihan masyarakat masih menetap di satu keturunan
saja. Inilah yang membuat terpilihnya Andi Padauleng pada
pemilihan tersebut.
B.1.2. Dukungan Tokoh Masyarakat
Pemenangan Andi Padauleng sebaai kepala desa di desa
Cumpiga juga dudukung oleh tokoh-tokoh masyarakat yang
mempunyai pengaruh di desa tersebut. Dukungan dari tokoh-
tokoh masyarakat dapat menjadi kekuatan politik Andi
Padauleng.
Tokoh-tokoh masyarakat di suatu desa dianggap sebagai
orang-orang terpilih yang dilihat dan dijadikan panutan oleh
masyarakat. Mereka diantaranya kepala-kepala dusun, imam
desa dan orang-orang yang dianggap berpengaruh di desa ini.
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Tokoh masyarakat menjadi pintu penting dan key person untuk
mendapatkan simpati dan suara pemilih.
Dalam masyarakat yang masih memiliki budaya politik
tradisional, tokoh  masyarakat adalah pilar strategis dalam
menyukseskan dan merebut hati pemilih. Harus diakui, fakta
sosial menunjukkan bahwa tokoh adalah kunci utama
menggerakkan masyarakat, pembangunan dan perbaikan
masyarakat.
Andi Padauleng sebagai kepala desa terpilih mendapat
dukungan penuh dari para  tokoh-tokoh masyarakat yang ada di
desa Cumpiga. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu
kepala dusun yaitu Ambo sebagai berikut.
“Saya pilih Andi Pada (Andi Padauleng) menjadi kepala desa
karena ia mempunyai visi misi yang bagus yang bisa
membangun desa ini. Apalagi dia anaknya Puang Puse (Andi
Pauseri).”
Dilanjutkan lagi oleh Baharuddin, imam desa Cumpiga.
“Saya memilih Puang Ngadda (Andi Padauleng) menjadi
kepala desa karena orang tuanya yang saya ingat. Bapaknya
yang telah memerintah selama lebih dari 30 tahun sehingga
sebagian besar masyarakat susah untuk lengser dari Puang
Ngadda.”
Berdasarkan hasil wawancara diatas, menunjukkan bahwa
tokoh-tokoh masyarakat yang ada di desa Cumpiga
memberikan dukungan kepada Andi Padauleng. Tokoh
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masyarakat dipercaya dan dijadikan panutan oleh masyarakat
sehingga dalam pemilihan-pemilihan seperti ini, tokoh
masyarakat mengambil peran penting dalam perolehan suara.
Tokoh masyarakat adalah orang-orang yang mampu
menggerakkan komunitas dan mampu menarik perhatian dan
simpati masyarakat. Masyarakat yang telah percaya dan yakin
kepada para tokoh masyarakat bisa saja mengikuti pilihan dari
tokoh-tokoh masyarakat tersebut. Selain itu, mereka-mereka
sangat berpotensi mendongkak perolehan suara si calon
tersebut.
Dukungan yang dimiliki  masyarakat oleh Andi Padauleng
dari tokoh-tokoh masyarakat kemudian dilihat oleh masyarakat
bahwa Andi Padauleng didukung oleh para tokoh-tokoh
masyarakat yang mereka percaya. Hal tersebut bisa menjadi
pertimbangan masyarakat dalam memberikan suara pada
pemilihan kepala desa tersebut.
Tokoh-tokoh masyarakat seperti kepala-kepala dusun tentu
mengusahakan Andi Padauleng menang pada pemilihan
tersebut. Mereka melakukan hal tersebut untuk kepentingan
mereka juga. Mereka melakukan hal tersebut agar mereka tidak
dilepaskan dari jabatan mereka sekarang ini. Para tokoh-tokoh
masyarakat di desa Cumpiga telah yakin kemungkinan Andi
Padauleng terpilih menjadi kepala desa karena pengaruh dari
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keturunannya yang telah sejak lama dihormati oleh masyarakat
di desa ini.
Tokoh-tokoh masyarakat yang ada di desa ini bisa menjadi
kekuatan politik Andi Padauleng dalam memperoleh dukungan
penuh dari masyarakat. suara yang digalang para tokoh
masyarakat bisa mendongkrak perolehan suara Andi
Padauleng. Kesuksesan kepala desa Cumpiga terpilih ini bisa
dibilang adalah peran yang juga diambil oleh tokoh-tokoh
masyarakat ini. Tokoh masyarakat adalah pilar strategis dalam
menyukseskan dan merebut hati pemilih. Pilar ini sangat baik
digunakan pada saat pemilihan. Mereka adalah orang-orang
terpercaya dan menjadi panutan rakyat sehingga rakyat akan
mengikuti pilihan-pilihan dari tokoh-tokoh masyarakat tersebut.
Kesuksesan seorang Andi Padauleng tentunya tidak
terlepas dari peran para tokoh-tokoh masyarakat yang ada di
desa ini. Kedekatan para tokoh masyarakat dengan rakyat
tentunya adalah poin utama yang dimiliki oleh para tokoh
masyarakat. Hal tersebut sangat baik dimanfaatkan oleh Andi
Padauleng sebagai salah satu calon pada pemilihan tersebut.
Selain garis keturunan yang melekat pada dirinya,  para tokoh
yang berpengaruh di desa ini pun mempunyai peran penting
dalam memenangkan hati pemilih. Hal ini akan sangat berperan
pada pemilihan-pemilihan yang ada.
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B.1.3. Peran dalam proyek PNPM
Andi Padauleng sebagai kepala desa terpilih di desa
Cumpiga mempunyai kekuatan-kekuatan politik yaitu kekuatan
politik aktor dan tokoh masyarakat. Selain dari kedua hal
tersebut, organisasi yang Andi Padauleng ikuti juga bisa
menjadi kekuatan politiknya dalam memenangkan hati pemilih.
Organisasi yang diikuti oleh Andi Padauleng adalah BKAD
Pemberdayaan PNPM Mandiri.
PNPM Mandiri (Program Nasional Pemberdayaan
Masyarakat Mandiri Perdesaan) adalah salah satu mekanisme
program pemberdayaan masyarakat yang digunakan dalam
upaya mempercepat penanggulangan kemiskinan dan
perluasan kesempatan kerja di wilayah perdesaan. Andi
Padauleng adalah salah satu anggota aktif dari organisasi
PNPM kecamatan Awangpone. Ia memegang jabatan sebagai
bendahara dalam organisasi ini.
Pada saat menjelang pemilihan kepala desa Cumpiga,
Andi Padauleng sabagai salah satu calon memanfaatkan salah
satu proyek PNPM yaitu “Jalan Tani” yang sedang berlangsung
di desa Cumpiga. Jalan Tani dilaksanakan PNPM untuk
membantu masyarakat Cumpiga yang notabene bermata
pencaharian sebagai petani. Kesuksesan pelaksanaan jalan tani
tersebut sangat membantu Andi Padauleng sebagai salah satu
anggota dari PNPM.
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Seperti yang diungkapkan oleh salah satu anggota BPD
desa Cumpiga pada tahun yaitu Sarraming bahwa:
“yah beliau kan dulunya membantu pada saat pembuatan
jalan tani sebelum ia terpilih. Puang Adda’ adalah anggota
BKAD pemberdayaan PNPM Mandiri.  Dengan terlaksananya
jalan tani ini sangat membantu masyarakat. Kalo menurut
saya ia dipilih karena hal itu. Tapi yang sangat berpengaruh
adalah dari bapaknya. Yah tentunya semua masyarakat
semua disini tahu”.
Selanjutnya ia mengungkapkan:
“Na isseng manenenni apadecengenna Puang icu sibawa
Puang Ngadda ri masyaraka’e.  Buttinna diebbui jalan tani
untu paggalungge. De na namasussa paggalungge lao ri
galunna. Weddinni mattama motoro’e. Yaro toni na ita taue
appadecengenna ana’na Puang Puse. (Yang orang bilang
kebaikannya Puang Icu (Andi Sutarmin, kepala desa sebelum
Andi Padauleng dan merupakan saudara dari Andi Padauleng)
dan Andi Padauleng. Buktinya dibuat jalan tani untuk para
petani. Petani sekarang tidak susah jika ingin ke sawah. Itulah
juga yang masyarakat lihat kebaikannya juga Puang Puse
(Bapak Andi Padauleng).
Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan
bahwa keberhasilan pelaksanaan Jalan Tani sebagai salah satu
proyek PNPM yang diikuti oleh Andi Padauleng telah mendapat
perhatian di hati pemilih. Keberhasilan pelaksanaan jalan tani di
desa Cumpiga telah menarik simpati masyarakat Cumpiga.
Masyarakat Cumpiga yang notabene bermatapencaharian
sebagai petani menaruh perhatian kepada orang di balik
pelaksanaan jalan tani tersebut. Pihak yang berperan dalam
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pelaksanaan jalan tani tersebut yaitu Andi Padauleng.
Pengadaan jalan tani tersebut sangat membantu para
petani yang ada di desa ini. Kesuksesan jalan tani ini menyedot
perhatian para petani bahwa Andi Padauleng adalah sosok
pembantu rakyat. Meskipun program ini adalah program
pemerintah, namun rakyat tetap melihat orang-orang yang
terjun langsung pada saat pelaksanaannya.
Citra yang dibentuk oleh Andi Padauleng sebagai
pembantu para petani juga sangat mengambil peran dalam
mendongkrak suara yang diperoleh Andi Padauleng dalam
pemilihan kepala desa tersebut pada tahun 2011.Citra yang
dibentuk sebagai pembantu rakyat membuat kedekatan
masyarakat Cumpiga khususya petani dengan Andi Padauleng.
Kekuatan politik yaitu organisasi PNPM adalah salah satu
kekuatan politik Andi Padauleng yang ia miliki pada pemilihan
kepala desa saat itu. Organisasi PNPM yang diikuti oleh Andi
Padauleng mendapat perhatian yang cukup dari masyarakat
Cumpiga. Hal ini menjadi pertimbangan masyarakat dalam
memberikan dukungan pada pemilihan kepala desa tersebut.
Organisasi yang diikuti oleh Andi Padauleng menjadi kekuatan
poltik dalam mencapai puncak kekuasaan.
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B.2. Modal Politik
J.A. Booth dan P.B. Richard mengartikan modal politik
sebagai aktivitas warga negara untuk mencapai kekuasaan dan
demokrasi. Modal politik adalah kegiatan yang dilakukan
masyarakat untuk mencapai kekuasaan. Modal sosial yang kuat
banyak membantu kerja-kerja politik dalam mengangkat isu
masyarakat.
Berdasarkan penjelasan diatas, Andi Padauleng juga memiliki
modal politik yang cukup berpengaruh dalam kesuksesannya
terpilih menjadi kepala desa. Ia mempunyai modal sosial yang
kuat dalam mempengaruhi masyarakat dalam memperoleh
kekuasaan. Modal sosial yang dimiliki Andi Padauleng salah
satunya adalah dukungan tokoh masyarakat. Para tokoh
masyarakat seperti para kepala dusun dan imam desa Cumpiga
adalah orang yang dipandang oleh masyarakat Cumpiga sebagai
panutan dalam bermasyarakat. Tokoh-tokoh masyarakat yang ada
di desa Cumpiga membantu Andi Padauleng dalam meyakinkan
pemilih untuk mendukung Andi Padauleng dalam pemilihan kepala
desa tersebut.
Modal politik yang dibentuk dan didasari dari modal sosial
yang kuat sangat berguna bagi seseorang dalam meraih suatu
kursi kekuasaan. Modal sosial berupa dukungan dari tokoh
masyarakat mengambil peran dalam pemilihan tersebut. Tokoh
masyarakat yang dijadikan panutan masyarakat Cumpiga
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berperan dalam mengambil hati masyarakat untuk beralih ke Andi
Padauleng. Dengan demikian, mereka pun sukses dalam
membantu Andi Padauleng meraih kursi kekuasaan.
Dari pembahasan diatas berdasarkan hasil wawancara yang
telah dilakukan penulis kepada para informan yang berkompeten
memberikan informasi terkait judul, ditemukan bahwa Andi Padauleng
dipilih sebagai kepala desa oleh masyarakat Cumpiga tidak dalam
pilihan sebagai kaum perempuan. Masyarakat Cumpiga memberikan
dukungan kepada Andi Padauleng karena latar belakang keturunan
dan modalitas yang ia miliki.
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BAB VI
PENUTUP
Dari hasil penelitianpenulis memberikan beberapa kesimpulan yang
akan dibahas pada bab ini. Bab ini akan menjelaskan kesimpulan dan
saran yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini. Kedua hal tersebut
dijelaskan sebagai berikut.
A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan pembahasan yang
telah dipaparkan pada bab sebelumnya yaitu sebagai berikut:
1. Faktor pendorong kekuatan politik Andi Padauleng adalah jaringan
keluarga yang dimiliki. Jaringan keluarga yang ia miliki sebagian
besar pernah memegang posisi penting di desa tersebut. Jaringan
keluarga yang ia miliki sangat berpengaruh besar terhadap
pemenangannya sebagai kepala desa. Hal tersebut disebabkan
karena pertimbangan sebagiam besar masyarakat adalah latar
belakang keturunannya.
2. Kekuatan politik Andi Padauleng dalam pemilihan kepala desa
Cumpiga periode 2012-2018 yaitu berasal dari modal sosial dan
modal politik. Modal sosial yang menjadi kekuatan politik Andi
Padauleng yaitu jaringan keluarga, dukungan tokoh masyarakat,
dan peran dalam proyek PNPM. Kedua modalitas ini menjadi
kekuatan politik dalam membantu pemenangannya menjadi kepala
desa terpilih di desa Cumpiga.
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B. Saran
Adapun saran dari hasil penelitian ini yaitu:
1. Dalam rangka memberikan suara pada pemilihan kepada desa,
hendaknya masyarakat menggunakan hati nurani dan sebaiknya
melihat kandidat berdasarkan kualitas dan kapabilitasnya. Tidak
hanya melihat faktor keturunan saja.
2. Sebaiknya masyarakat juga memberikan kesempatan kepada
kandidat yang lain untuk bisa terpilih, yaitu dengan melihat kualitas
mereka yang bisa membangun desa Cumpiga ke depan.
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